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Kesantunan dalam berbicara atau dikenal dengan 

kesantunan berbahasa merupakan hal yang sangat melekat 

peserta didik dan diperhatikan oleh masyarakat umum selain 

perilakunya. Kesantunan berbahasa adalah salah satu ciri 

akhlak mulia. Di masa sekarang, banyak peserta didik yang
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kurang memperhatikan kesantunan berbicaranya, 

sehingga akhlaknya dikatakan kurang baik di dalam 

masyarakat. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesantunan berbahasa, yaitu faktor teman sebaya. Teman 

sebaya akan mempengaruhi kesantunan berbahasa peserta 

didik karena mereka banyak menghabiskan waktu bersama, 

sehingga sering terjadi interaksi, dari interaksi itulah 

terbentuknya santun atau tidaknya mereka berbicara. Selain 

itu faktor lingkungan keluarga juga berpengaruh. Apabila di 

dalam lingkungan keluarga sering terbiasa menggunakan 

bahasa yang baik dan sopan, maka ada kemungkinan peserta 

didik akan mengikuti dan menggunakan cara berbahasa dari 

lingkungan keluarga yang sering mereka dengar. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menjelaskan ada 

atau tidak pengaruh teman sebaya terhadap kesantunan 

berbahasa siswa diMTs Al -Mukarrom Kauman, Somoroto, 
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Ponorogo . (2)Menjelaskan ada atau tidak pengaruh 

lingkungan keluarga terhadap kesantunan berbahasa siswa 

diMTs Al -Mukarrom Kauman, Somoroto, Ponorogo. (3) 

Menjelaskan ada atau tidak pengaruh teman sebaya dan 

lingkungan keluarga terhadap kesantunan berbahasa siswa 

diMTs Al -Mukarrom Kauman, Somoroto, Ponorogo. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang berbentuk Expost Facto. Adapun sumber data 

diperoleh populasi yang berjumlah 192 siswa, lalu sampel 

dari populasi tersebut dengan jumlah 48 siswa diMTs Al -

Mukarrom Kauman, Somoroto, Ponorogo. Teknik 

mengambil sampel yaitu teknik Sampel Random. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan yaitu regresi linier 

sederhana dan regresi linier ganda dengan menggunakan 

SPSS versi 16.0 for windows.  

Dari hasil analisis data dapat disimpulkan, bahwa (1) 

ada pengaruh yang signifikan antara teman sebaya terhadap 
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kesantunan berbahasa siswa dengan bukti 

Fhitung(24,285) >Ftabel(3,20) dengan pengaruh sebesar 34,6% 

sehingga H01 ditolak dengan persamaan regresinya Y= 

55,415 + 0,490 X1,(2) ada pengaruh yang signifikan antara 

lingkungan keluarga terhadap kesantunan berbahasa siswa 

dengan bukti Fhitung(18,713) > Ftabel (3,20) dengan pengaruh 

sebesar 28,9% sehingga H02 ditolak dengan persamaan 

regresinya Y= 39,283+ 0,520 X2,. (3) ada pengaruh yang 

signifikan antara teman sebaya dan lingkungan keluarga 

terhadap kesantunan berbahasa siswa dengan bukti Fhitung 

(20,700) > Ftabel (3,20)dengan pengaruh sebesar 47,9% 

sehingga H03 ditolak dengan persamaan regresinya Y = 

(19,223) + 0,385 + 0,374. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

 

Dalam undang undang UU RI nomor 20 

tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 

disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1
 

Demikian pula, akhlak mulia merupakan hal 

yang penting untuk di miliki pada setiap peserta 

didik, bersikap santun baik dalam bersikap maupun 

dalam berbicara adalah salah satu ciri dari akhlak 

mulia. Kesantunan dalam berbicara atau di kenal 

dengan kesantunan berbahasa adalah cara 

menyampaikan ungkapan/ berbicara, dalam bertutur 

kata dengan halus, baik, dan sopan dalam interaksi 

verbal.
2
Kesantunan berbahasa yang dimiliki 

seseorang tidak muncul begitu saja. Tetapi melalui 

proses yang panjang. Seseorang yang santun dalam 

                                                           
1
Muh Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu 

Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 15. 
2
Agus Tricahyo, Psikolinguistik (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 

2014), 103. 
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berbahasa sudah pasti melewati masa atau proses 

pembelajaran dari pengalaman hidup yang 

mempengaruhinya. 

Menurut Ali Kusno ketidaksantunan bahasa 

sesorang sangat dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan, ekonomi, lingkungan sosial dan juga 

keluarga.
3
Kemudian menurut Jalaluddin dalam 

bukunya ñPsikologi Agamaò lingkungan dibagi 

menjadi tiga, yaitu: 1) lingkungan keluarga, 2)  

lingkungan sekolah, dan 3) lingkungan masyarakat.
4
 

Lingkungan keluarga yang baik merupakan 

pendorong utama keberhasilan membentuk siswa 

yang berakhlak mulia karena telah diketahui juga 

lingkungan keluarga merupakan salah satu tri pusat 

pendidikan Lingkungan keluarga menjadi tempat 

berlangsungnya sosialisasi yang berfungsi dalam 

pembentukan kepribadian sebagai makhluk individu, 

makhluk sosial, makhluk susila, dan makhluk 

keagamaan.
5
 Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kamrani Buseri yang berpendapat bahwa dalam 

keluarga berlangsung pengembangan sikap sosial 

awal yang akan menopang perkembangan sikap 

                                                           
3
Ali K usno, ñKesantunan Bertututur Oleh Orang Tua Kepada 

Anak Dilingkungan Rumah Tangga,òDinamika ilmu Vol .14 , 1 (2014), 

13. 
4
 Jalaluddin, Psikologi Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), 240-242. 
5
Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter Konsepsi & 

Implementasinya Secara Terpadu di Lingkungan Keluarga, Sekolah, 

Perguruan Tinggi, dan Masyarakat (Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 

2013), 65. 
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sosial selanjutnya.
6
 Dalam pengembangan sikap 

sosial memberikan makna besar bahwa lingkungan 

keluarga adalah tempat utama dan yang pertama bagi 

anak untuk mendapatkan hal hal yang digunakan 

anak untuk bersosialisasi sesuai nilai-nilai dan norma 

yang berlaku di masyarakat. 

Demikian pula, keluarga menjadi tempat 

bersemainya segenap nilai, kesadaran, dan berbagai 

dimensi kepribadian lainnya.Dengan demikian, 

perhatian terhadap keluarga harus tetap menjadi 

prioritas yang utama.Dalam konteks semacam ini, 

membangun komunikasi yang intensif dengan 

seluruh anggota keluarga menjadi aspek yang 

penting untuk dikembangkan.
7
 

Selain itu, kelompok teman sebaya juga 

berpengaruh penting bagi perkembangan sepanjang 

sejarah hidup peserta didik.Tetapi pengaruhnya 

paling kritis selama tahun-tahun perkembangan 

mereka ketika masih masa kanak-kanak dan 

remaja.Sering muncul kontroversi tentang masa yang 

paling dominan bagi perkembangan kepribadian, 

apakah pengeruh kelompok sebaya atau pengaruh 

orang tua terutama selama masa remaja.Tampak 

bahwa kekuatan kelompok sebaya menjadi lebih 

penting ketika hubungan keluarga tidak dekat atau 

kurang mendukung.Sebagian besar anak dan remaja 

                                                           
6
Ibid., 64. 

7
Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan 

(Jogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 199. 
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dalam situasi ini tidak diskriminatif mengenai jenis 

kelompok mana mereka bergabung. Mereka sering 

akan berubah menjadi kelompok lain hanya karena 

kelompok itu menerima mereka, bahkan jika 

kelompok itu terlibat dalam kegiatan ilegal atau 

negatif sekalipun. Keterlibatan mereka pada geng 

misalnya, adalah bentuk umum dari interaksi mereka 

dengan teman sebaya, sehingga muncullah kegiatan 

antisosial yang terorganisir.Geng itu mungkin 

didasarkan pada etnis, jenis kelamin, dan kegiatan 

umum.
8
 Fakta tidak hanya menunjukkan bahwa para 

siswa betul-betul mampu belajar lebih banyak ketika 

mereka bekerjasama, tapi mereka juga menunjukkan 

tingkat sikap positif mereka terhadap diri mereka 

sendiri, apa yang mereka pelajari dan teman-teman 

sepembelajaran mereka.
9
Jadi, teman sebaya dan 

keluarga merupakan komponen yang paling dominan 

dalam mewujudkan akhlak mulia pada peserta didik 

terkhusus dalam kesantunan berbahasa. 

Pengaruh dari teman sebaya paling kuat saat 

masa remaja awal, biasanya memuncak di usia 12-13 

tahun serta menurun selama masa remaja 

pertengahan dan akhir, seiring dengan membaiknya 

hubungan remaja dengan orang tua. Keterkaitan 

                                                           
8
Sudarwan Damin, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 140. 
9
Kelvin Seifert, Manajemen Pembelajaran dan Intruksi 

Pendidikan; Manajemen Mutu Psikologi Pendidikan Para Pendidik 

(Yogyakarta: IRCISOD, 2008), 233. 
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dengan teman sebaya di masa remaja awal tidak 

selalu menyebabkan masalah.
10

Hal ini dapat memicu 

kesantunan berbahasa peserta didik berubah, karena 

yang namanya teman sebaya pasti lebih sering saling 

berinteraksi dengan menggunakan bahasa yang biasa 

mereka gunakan. 

Di dalam teori psikologi perkembangan 

bahwa setiap individu, pada setiap tahapan usia 

mempunyai tujuan untuk mencapai suatu 

kepandaian, keterampilan dan fungsi tertentu, sesuai 

dengan kebutuhan pribadi yang timbul dari dalam 

dirinya dan tuntutan yang datang dari masyarakat 

sekitar.
11

 Oleh karenamya, pada tahapan usia remaja 

yang begitu banyak tuntutan karena masa peralihan 

dari anak-anak menuju dewasa, perlu adanya suatu 

bimbingan dan arahan. Remaja merupakan suatu 

masa yang dialami oleh peserta didik pada saat di 

bangku SLTP yang mana dalam berperilaku dan 

berbicara masih labil. Berbeda dengan masa remaja 

akhir yang dialami oleh peserta didik di SLTA, 

mereka sudah mulai berfikir sebelum bertindak dan 

berbicara. Maka dari itu, masa remaja adalah suatu 

masa yang sangat tepat untuk 

menumbuhkembangkan akhlak peserta didik. 

                                                           
10

Diane E. Papalia dkk, Human Development :Perkembangan 

Manusia (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 95. 
11

 Sartlito W. Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2011), 48. 
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Adapun akhlak mulia pada peserta didik yang 

diharapkan oleh oleh guru, orang tua dan masyarakat 

adalah salah satunya berbahasa santun. Dalam Islam, 

pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam membentuk pribadi anak sesuai dengan ajaran 

agama, membimbing anak agar menjadi seorang 

muslim sejati, beriman teguh, beramal shaleh dan 

berakhlak mulia.
12

 

Kesantunan berbahasa dalam Islam 

merupakan berkomunikasi dengan menggunakan 

bahasa yang menyedapkan hati, tidak menyinggung 

atau menyakiti perasaan rekan tutur, sesuai dengan 

kriteria kebenaran, kejujuran, tidak mengandung 

kebohongan, dan tidak berpura-pura. Dengan 

demikian, kesantunan berbahasa adalah tolok ukur 

masing-masing individu peserta didik yang 

menentukan baik tidaknya akhlak mulia siswa 

tersebut. 

Dari hasil pengamatan di MTs Maôarif Al-

Mukarrom Kauman Somoroto ada beberapa murid 

yang sekolah disana terlihat kurangnya berbahasa 

santun terhadap orang yang lebih tua, bapak/ ibu 

guru, dan sesama teman sebaya. Tetapi ada juga 

anak yang memiliki kesantunan berbahasa yang  

cukup baik.
13

 Di samping itu, saya memilih MTs 

Maôarif Al-Mukarrom Kauman Somoroto untuk 

                                                           
12

Zuhairini Et.all. Metodik Khusus Pendidikan Agama 

(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), 45. 
13

 Pengamatan pada tanggal 24 September 2018. 
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dijadikan objek penelitian dengan alasan bahwa 

madrasah ini merupakan sekolah unggulan di barat 

kota dan latar belakang anak-anak yang sekolah di 

Madrasah ini berasal dari berbagai lapisan 

masyarakat. 

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh teman 

sebaya dan lingkungan keluarga terhadap kesantunan 

berbahasa, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul ñPengaruh Teman Sebaya 

dan Lingkungan Keluarga Terhadap Kesantunan 

Berbahasa Siswa di MTs Al-Mukarrom Somoroto 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2018/ 2019ò. 

 

B. Batasan Masalah 

Mengingat permasalahan dalam suatu 

penelitian dapat berkembang menjadi masalah yang 

lebih luas, maka perlu adanya suatu lingkup  dan 

batasan  masalah. Dalam penelitian ini tidak semua 

dapat ditindaklanjuti, untuk itu dalam penelitian ini 

di batasi pada masalah teman sebaya dan lingkungan 

keluarga yang turut mempengaruhi kesantunan 

berbahasa siswa di di MTs Al-Mukarrom Somoroto 

Ponorogo Tahun Pelajaran 2018/ 2019. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Adakah pengaruh teman sebaya terhadap 

kesantunan berbahasasiswa di MTs Al-Mukarrom 

Tahun Ajaran 2018/2019? 

2. Adakah pengaruh lingkungan keluarga terhadap 

kesantunanberbahasasiswa di MTs Al -Mukarrom 

Tahun Ajaran 2018/2019? 

3. Adakah pengaruh yang signifikan antara teman 

sebaya dan lingkungan keluarga terhadap 

kesantunan berbahasasiswa di MTs Al-Mukarrom 

Tahun Ajaran 2018/2019? 

 

D. Tujuan Penelitian  

1. Menjelaskan pengaruh teman sebaya terhadap 

kesantunan berbahasasiswa di MTs Al-Mukarrom 

Tahun Ajaran 2018/2019. 

2. Menjelaskan pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap kesantunanberbahasasiswa di MTs Al-

Mukarrom Tahun Ajaran 2018/2019. 

3. Menjelaskan pengaruh yang signifikan antara 

teman sebaya dan lingkungan keluarga terhadap 

kesantunan berbahasasiswa di MTs Al-Mukarrom 

Tahun Ajaran 2018/2019. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan 

dapat memberikan manfaat, antara lain bagi: 

a. Bagi Peneliti 
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Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan kajian dan penunjang dalam 

pengembangan pengetahuan penelitian yang 

berkaitan dengan topik tersebut. 

b. Bagi Sekolah 

Dengan diadakannya penelitian ini dapat 

menjadi bahan masukan guna meningkatkan 

kesantunan berbahasa siswa/siswi MTs Al 

Mukarrom dan dengan di dukung faktor dari 

teman sebaya dan lingkungan keluarga yang 

baik. 

c. Bagi Siswa 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan 

peserta didik akan lebih meningkatkan 

kesantunan berbahasa di MTs Al Mukarrom 

Somoroto Ponorogo. 

d. Bagi Peneliti Yang Akan Datang 

Digunakan sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil penelitian terdahulu dan 

dapat dijadikan referensi untuk 

dikembangkan dan diperbaiki secara ilmiah 

sesuai dengan topik tersebut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan dimaksudkan 

untukmempermudah pembaca menelaah isi 

kandungan yang ada di dalam laporan penelitian. 
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penelitian ini terdiri dari lima bab. Adapun 

sistematikanya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua, bab ini menguraikan telaah hasil 

penelitian terdahulu, landasan teori, kerangka 

berfikir dan hipotesis penelitian. 

Bab ketiga, bab ini menguraikan rencangan 

penelitian, populasi dan sampel, instrumen 

pengumpulan data, teknik pengumpulan data dan 

teknik analisis data. 

Bab keempat, merupakan temuan dan hasil 

penelitian yang meliputi gambaran umum lokasi 

penelitian, deskripsi data, analisis data (pengujian 

hipotesis), interpretasi dan pembahasan atas angka 

statistik. 

Bab kelima, bab ini merupakan penutup yang 

berisi kesimpulan dan saran. Bab ini berfungsi 

mempermudah pembaca dalam mengambil inti sari 

dari penelitian. 
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BAB II  

 

TEL AAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU, 

LANDASA N TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN 

PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu  

 

Penulis melakukan telaah hasil penelitian 

terdahulu yang ada relevansinya dengan penelitian 

ini. Adapun hasil temuan terdahulu adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, Sri Rahayu, Pengaruh Lingkungan 

Keluarga dan Teman Sebaya Terhadap Kecerdasan 

Emosional Siswa Kelas VII MTs Maôarif Al-

Mukarrom Kauman Somoroto Tahun Pelajaran 

2016/ 2017. Dari hasil analisa datanya disimpulkan 

bahwa variabel lingkungan keluarga dan teman 

sebaya berpengaruh secara signifikan terhadap 

kecerdasan emosional siswa kelas VII MTs Maôarif 

Al-Mukarrom Kauman Somoroto tahun pelajaran 

2016/2017 . Hal ini dibuktikan dengan Fhitung = 

22,39 > Ftabel = 3,11 maka tolak H0 yang artinya 

lingkugan keluarga (x1) dan teman sebaya (x2) 

berpengaruh pada kecerdasan emosional (y) sebesar 

33,97%.
14

 

                                                           
14

 Sri Rahayu, Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Teman 

Sebaya Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VII MTs Maôarif 
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Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

yakni terletak pada variabel independen yaitu 

lingkungan keluarga dan teman sebaya. 

Perbedaannya terletak pada variabel dependen. 

Kedua, Zulfan Wahyu Saputra, Pengaruh 

Lingkungan Keluarga Terhadap Kesantunan 

Berbahasa Siswa Kelas VIII Pada Mata Pelajaran 

PAI Di SMPN 1 Babadan Tahun Pelajaran 2016/ 

2017. Menyimpulkan bahwa berdasarkan analisis 

ditemukan: (1) lingkungan keluarga siswa kelas VIII 

di SMPN 1 Babadan Tahun Pelajaran 2016/2017 

secara umum dalam kategori sedang dengan 

prosentase (70,22%) yang dinyatakan oleh 92 siswa. 

(2) kesantunan berbahasa siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran PAI di SMPN 1 Babadan Tahun Pelajaran 

2016/2017 secara umum dalam kategori sedang 

dengan prosentase (66,41%) yang dinyatakan oleh 

87 siswa. Dan (3) ada pengaruh antara lingkungan 

keluarga terhadap kesantunan berbahasa siswa di 

SMPN 1 Babadan. Berdasarkan perhitungan 

koefisien determinasi (R2), didapatkan lingkungan 

keluarga berpengaruh 6.598% terhadap kesantunan 

berbahasa siswa di SMPN 1 Babadan. 93,402% 

                                                                                                                     
Al-Mukarrom Kauman Somoroto Tahun Pelajaran 2016/ 2017 (IAIN 

Ponorogo, 2017), 2.  
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sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

masuk dalam penelitian ini.
15

 

Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

yakni terletak pada variaabel independen yaitu 

lingkungan keluarga serta variabel dependen yaitu 

kesantunan berbahasa. Perbedaan hanya terletak 

pada variabel independen peneliti Zulfan Wahyu 

Saputra menggunakan dua variabel sedangakan 

penelitian yang akan diteliti penulis menggunakan 

tiga variable. 

Ketiga, Wahdatul Marwiyatush Sholehah, 

Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Kelompok 

Teman Sebaya Terhadap Perilaku Keagamaan 

Siswa Kelas VII Di MTs Nurul Mujtahidin Mlarak 

Ponorogo Tahun Pelajaran2017/2018. Hasil 

penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan keluarga dankelompok 

teman sebaya terhadap perilaku keagamaan siswa 

kelas VII di MTs Nurul Mujtahidin Mlarak 

Ponorogo yang terlihat dari perhitungan taraf 

signifikansi 0,05% diperoleh Fhitung (36,272) Ó 

Ftabel (3,33) dengan koefisien determinasi (R2) 

                                                           
15

 Zulfan WahyuSaputra, Pengaruh Lingkungan Keluarga 

Terhadap Kesantunan Berbahasa Siswa Kelas VIII Pada Mata 

Pelajaran PAI Di SMPN 1 Babadan Tahun Pelajaran 2016/ 2017 (IAIN 

Ponorogo, 2016), 2. 
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sebesar 71,4% dan sisanya sebesar 28,6% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya.
16

 

Terdapat persamaan antara peneliti terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

yakni terletak pada variabel independen yaitu sama-

sama meneliti tentang pengaruh lingkungan keluarga 

dan teman sebaya. Perbedaannya terletak pada 

variabel dependen, waktu dan tempat penelitian. 

 

B. Landasan Teori  

1. Teman Sebaya  

a. Pengertian teman sebaya 

  Dalam kamus bahasa Indonesia, 

teman sebaya diartikan sebagai kawan, sahabat 

atau orang yang sama-sama bekerja atau 

berbuat. Teman sebaya adalah kelompok 

orang-orang yang seumuran dan mempunyai 

kelompok sosial yang sama seperti teman 

sekolah, teman bermain, teman bekerja.
17

 

  Teman sebaya (Peers) adalah anak-

anak atau remaja yang memiliki usia atau 

tingkat kematangan yang kurang lebih sama. 

Interaksi antara teman sebaya yang berusia 

sama memiliki peran yang unik dalam budaya 

                                                           
16

 Wahdatul Marwiyatush Sholehah, Pengaruh Lingkungan 

Keluarga Dan Kelompok Teman Sebaya Terhadap Perilaku Keagamaan 

Siswa Kelas VII Di MTs Nurul Mujtahidin Mlarak Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2017/2018 (IAIN Ponorogo, 2018), 2. 
17

 Tim Penyusun Kamus Pusat Jakarta, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 1164. 
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AS. Pertemanan berdasarkan tingkat usia 

dengan sendirinya akan terjadi meskipun 

sekolah tidak menerapkan sistem usia. Remaja 

dibiarkan untuk menentukan sendiri komposisi 

masyarakat mereka. Salah satu fungsi utama 

dari kelompok teman sebaya adalah untuk 

menyediakan berbagai informasi tentang dunia 

di luar keluarga. Dari teman sebaya, remaja 

menerima umpan balik mengenai kemampuan 

mereka. Remaja belajar tentang apakah yang 

mereka lakukan lebih baik, sama baiknya atau 

bahkan lebih buruk dari apa yang di lakukan 

remaja lainnya.
18

 

  Mengenai relasi dengan teman 

sebaya, pengaruh teman sebaya dapat bersifat 

positif maupun negatif. Jean Piaget dan Harry 

Stack Sullivan menekankan bahwa melalui 

interaksi dengan teman sebaya, anak-anak dan 

remaja mempelajari belajar mengenai pola 

hubungan timbal balik dan setara. Anak-anak 

menggali prinsip-prinsip kejujuran dan 

keadilan dengan cara mengatasi 

ketidaksetujuan dengan teman sebaya. Mereka 

juga belajar untuk mengamati dengan teliti 

minat dan pandangan teman sebaya dan tujuan 

untuk memudahkan proses penyatuan dirinya 

kedalam aktivitas teman sebaya yang sedang 

                                                           
18

 Jhon W Santrock, Remaja, terj: Tri Wibowo (Jakarta: 

Erlangga, 2007), 55. 
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berlangsung. Sullivan menambahkan alasan 

bahwa remaja belajar menjadi teman yang 

memiliki kemampuan dan sensitif terhadap 

hubungan yang lebih akrab dengan 

menciptakan persahabatan yang lebih dekat 

dengan teman sebaya yang dipilih.
19

 

  Selanjutnya, beberapa ahli teori 

menekankan pengaruh yang negatif dari teman 

sebaya pada perkembangan anak remaja. 

Ditolak atau tidak diperhatikan oleh teman 

sebaya dapat mengakibatkan para remaja 

merasa kesepian dan timbul rasa permusushan. 

Selanjutnya penolakan dan pengabaian dari 

teman sebaya ini berhubungan dengan 

kesehatan mental individu dan masalah 

kriminal.
20

 

  Beberapa ahli teori juga 

menggambarkan budaya teman sebaya sebagai 

pengaruh merusak yang mengabaikan nilai-

nilai dan kontrol orang tua. Teman sebaya juga 

mengenalkan remaja dengan alkohol, obat-

obatan, kenakalan, dan bentuk tingkah laku 

lain yang dianggap oleh orang dewasa sebagai 

maldaptif.
21

 

                                                           
19

 Jhon W Santrock, Adolenscence Perkembangan Remaja terj. 

Sinto B. Adeler & Serly Saragi (Jakarta: Erlangga, 2003), 220. 
20

 Ibid, 220. 
21

 Ibid, 220. 
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  Menurut M. Jamaludin Mahfudz 

secara naluri setiap manusia pasti 

membutuhkan teman karib untuk bisa saling 

menghibur, saling menyayangi dan saling 

mencurahkan segala perasaan atau persoalan-

persoalan yang tengah mereka hadapi. Sebagai 

teman karib sudah tentu saling bertemu, 

bergaul, dan berinteraksi satu sama lainnya. 

Konsekuensinya, hal ini berdampak pada 

beralihnya akhlak dan perilaku kehidupan 

mereka. Sebab seorang teman karib adalah 

lambang dan bentuk mirip bagi temannya. 

Setiap orang pasti mendambakan persahabatan 

yang baik, abadi langgeng untuk mewujudkan 

harus ada sikap yang saling menghormati dan 

menghargai serta bergaul dengan 

menggunakan akhlakul karimah, fungsi teman 

sangatlah penting karena ia akan 

mempengaruhi kepribadian, perilaku dan sikap 

seseorang.
22

 

  Dalam hal berteman dan bergaul 

Syaikh Abdul Qadar Al-Jailani menjelaskan 

ada beberapa hal yang harus diperhatikan 

antara lain:
23

 

                                                           
22

 Syaikh M. Jamaludin Mahfudz, Psikologi Anak dan Remaja 

Muslim, terj. Abdul Rosyad Shiddiq & Ahmad Vathir Zaman (Jakarta: 

Pustaka Al-Kautsar, 2009), 232. 
23

 Muhidin Abdus Shamad, Etika Bergaul di Tengah 

Gelombang Perubahan (Surabaya: Khalista, 2007), 31. 
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1) Lebih mengutamakan teman dari pada 

urusan hartanya. 

2) Membantu teman tanpa diminta ketika 

teman membutuhkan pertolongan kita. 

3) Menyimpan rahasia teman. 

4) Menjadi pendengar yang baik. 

5) Tidak menyinggung perasaan teman. 

6) Selalu mendoakan teman. 

7) Selalu memuji kebaikan teman. 

8) Selalu mengucapkan terima kasih kepada 

teman ketika dia membantu kita. 

9) Memanggil teman dengan nama yang 

disukai. 

10) Selalu menjaga kehormatan teman seperti 

menjaga kehormtan dirinya sendiri. 

11) Jangan mencerca sahabat. 

12) Mengantar teman ketika keluar dari 

rumah. 

13) Memberi nasehat yang baik. 

  Berdasarkan uraian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa teman sebaya adalah anak-

anak atau remaja yang memiliki usia atau 

tingkat kematangan yang kurang lebih sama 

dan memiliki kelompok sosial yang sama. Dari 

kesamaan tersebut, di sadari maupun tidak 

akan membentuk sebuah kelompok yang 

dinamakan kelompok teman sebaya Di dalam 

kelompok teman sebaya timbul proses 

interaksi antara teman sebaya dan terjalinlah 
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sebuah persahabatan yang mana antara satu 

sama lain saling membutuhkan, saling bertukar 

pendapat maupun bercerita apa saja yang 

dialami atau yang terjadi pada dirinya bahkan 

mereka juga akan sering bermain di luar 

lingkungan keluarga dan sekolah. Dalam hal 

tersebut terjadilah proses saling mempengaruhi 

antara individu yang satu dengan individu-

individu yang lainnya. Pengaruh tersebut dapat 

berupa pengaruh negatif dan juga pengaruh 

yang positif. 

b. Persahabatan 

  Karakteristik lain dari pola hubungan 

anak usia sekolah dengan teman sebayanya 

adalah munculnya keinginan untuk menjalin 

hubungan pertemanan yang akrab atau dalam 

kajian psikologi perkembangan disebut dengan 

istilah friendship (persahabatan).
24

 Jadi 

persahabatan lebih daris sekedar pertemanan 

biasa. Menurut Mc Devvit dan Ormrod, 

setidaknya terdapat tiga kualitas yang 

membedakan persahabatan dengan bentuk 

hubungan teman sebaya lainnya yaitu:
25

 

1) Adanya hubungan yang dibangun atas dasar 

sukarela 

                                                           
24

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2010), 227. 
25

 Ibid, 227. 
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2) Hubungan persahabatan dibangun atas dasar 

kesamaan kebiasaan 

3) Persahabatan dibangun atas dasar hubungan 

timbal balik 

Karakteristik yang paling umum dari 

persahabatan adalah keakraban intimacy dan 

kesamaan similarity. Intimacy dapat diartikan 

sebagai penyingkapan diri dan berbagai 

pemikiran pribadi. Keakraban ini menjadi 

dasar bagi relasi anak dengan sahabat. Karena 

kedekatan ini, anak mau menghabiskan 

waktunya dengan sahabat, anak juga lebih 

bersedia berbagi dengan sahabat meskipun 

terkadang terjadi situasi persaingan, sehingga 

menurunkan kesediaan mereka untuk berbagi 

dengan sahabat.
26

 Meskipun demikian, 

persahabatan memainkan peranan yang penting 

dalam perkembangan psikososial anak 

diantaranya adalah:   

1) Sahabat memberi kesempatan kepada anak 

untuk mempelajari keterampilan-

keterampilan tertentu. Sahabat mengajarkan 

pada anak mengenai bagaimana 

berkomunikasi satu sama lain, sehingga 

anak memperoleh pengalaman belajar untuk 

mengenali kebutuhan dan minat orang lain, 

                                                           
26

Ibid, 227. 
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serta bagaimana bekerjasama dan mengelola 

onflik dengan baik. 

2) Persahabatan memungkinkan anak untuk 

membandingkan dirinya dengan individu 

lain, karena anak biasanya menilai dirinya 

berdasarkan perbandingan dengan anak lain. 

3) Persahabatan mendorong munculnya rasa 

memiliki terhadap kelompok. Pada usia 10-

11 tahun kelompok menjadi penting anak 

menemukan sebuah organisasi sosial yang 

tidak hanya terdiri atas sekumpulan 

individu, tetapi juga mencangkup adanya 

peran-peran, partisipasi kolektif dan 

dukungan kelompok untuk melakukan 

aktivitas-aktivitas kelompok.
27

 

Sementara itu Santrock menyebutkan enam 

fungsi penting dari persahabatan, yaitu: 

1) Sebagai kawan (companionship), dimana 

persahabatan memberikan para remaja 

teman akrab, seseorang yang bersedia 

menghabiskan waktu dengan mereka dan 

bersama-sama dalam aktivitas. 

2) Sebagai pendorong (stimulation), dimana 

persahabatan memberikan pada anak remaja 

informasi-informasi yang menarik, 

kegembiraan, dan hiburan. 

                                                           
27

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 227-228. 
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3) Sebagai dukungan fisik (phsyical support), 

dimana persahabatan memberikan waktu, 

kemampuan-kemampuan, dan pertolongan. 

4) Dukungan ego, yaitu persahabatan 

menyediakan harapan atas dukungan, 

dorongan dan umpan balik yang dapat 

membantu remaja untuk mempertahankan 

kesan atas dirinya sebagai individu yang 

mampu, menarik dan berharga. 

5) Perbandingan sosial, yaitu persahabatan 

menyediakan informasi tentang bagaimana 

cara berhubungan dengan orang lain dan 

apakah para remaja baik-baik saja. 

6) Keakraban atau perhatian, yaitu 

persahabatan memberikan hubungan yang 

hangat, dekat, dan saling percaya dengan 

individu yang lain, hubungan yang 

berkaitan dengan pengungkapan diri 

sendiri.
28

 

c. Karakteristik h ubungan remaja dengan 

teman sebaya 

  Perkembangan kehidupan sosial 

remaja juga ditandai dengan gejala 

meningkatnya pengaruh teman sebaya dalam 

kehidupan mereka. Sebagian besar waktunya 

di habiskan untuk berhubungan atau bergaul 

dengan teman-teman sebaya mereka.  

                                                           
28

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 228. 
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  Berbeda halnya dengan masa kanak-

kanak, hubungan teman sebaya remaja lebih 

didasarkan pada hubungan persahabatan. Pada 

prinsipnya hubungan teman sebaya 

mempunyai arti yang sangat penting bagi 

kehidupan remaja. Dalam literatur psikologi 

perkembangan diketahui satu contoh klasik 

betapa pentingnya teman sebaya dalam 

perkembangan sosial remaja. Dua ahli teori 

yang berpengaruh yaitu Jean Piaget dan Harry 

Stack Sullvivan, menekankan bahwa hubungan 

teman sebaya anak dan remaja belajar tentang 

hubungan timbal balik yang simetris. Anak 

mempelajari prinsip-prinsip kejujuran dan 

keadilan melalui peristiwa pertentangan 

dengan teman sebaya mereka juga mempelajari 

secara efektif kepentingan-kepentingan dan 

prespektif teman sebaya dalam rangka 

memuluskan integrasi dirinya dalam aktivitas 

teman sebaya yang berkelanjutan.
29

 

  Studi-studi kontemporer tentang 

remaja juga menunjukkan bahwa hubungan 

yang positif dengan teman sebaya 

diasosiasikan dengan penyesuaian sosial yang 

positif misalnya mencatat bahwa pengaruh 

teman sebaya memberikan fungsi-fungsi sosial 

dan psikologis yang penting bagi remaja. 

                                                           
29

 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 230. 
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Bahkan dalam studi lain ditemukan bahwa 

hubungan teman sebaya yang harmonis selama 

masa remaja dihubungkan dengan kesehatan 

mental yang positif pada usia setengah baya, 

secara lebih rinci Kelly, dan Hansen 

menyebutkan 6 fungsi positif dari teman 

sebaya:
30

 

1) Mengontrol implus-implus agresif. Melalui 

interaksi dengan teman sebaya, remaja 

belajar bagaimana memecahkan dengan 

cara-cara yang lain selain dengan tindakan 

agresi langsung. 

2) Memperoleh dorongan emosional dan sosial 

serta menjadi lebih independen. Teman 

sebaya memberikan dorongan bagi remaja 

untuk mengambil peran dan tanggung jawab 

mereka. Dorongan yang diperoleh remaja 

dari teman-teman sebaya mereka ini akan 

menyebabkan berkurangnya ketergantungan 

remaja pada dorongan keluarga mereka. 

3) Meningkatkan keterampilan-keterampilan 

sosial, mengembangkan kemampuan 

penalaran dan belajar untuk 

mengekspresikan perasaan-perasaan dengan 

cara-cara yang lebih matang. Melalui 

percakapan dan perdebatan dengan teman 

sebaya, remaja belajar mengekspresikan 

                                                           
30

Ibid, 230-231. 
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ide-ide dan perasaan-perasaan serta 

mengembangkan kemampuan mereka 

memecahkan masalah.   

4) Mengembangkan sikap terhadap seksualitas 

dan tingkah laku peran jenis kelamin. 

Sikap-sikap seksual dan tingkah laku peran 

jenis kelamin terutama dibentuk melalui 

interaksi dengan teman sebaya. Remaja 

belajar mengenai tingkah laku dan sikap-

sikap yang mereka asosiasikan dengan 

menjadi laki-laki dan perempuan. 

5) Memperkuat penyesuaian moral dan nilai-

nilai. Umumnya orang-orang dewasa 

mengajarkan kepada anak-anak mereka 

tentang apa yang benar dan apa yang salah. 

Dalam kelompok teman sebaya, remaja 

mencoba mengambil keputusan atas diri 

mereka sendiri. Remaja mengevaluasi nilai-

nilai yang dimilikinya dan yang dimiliki 

oleh teman sebayanya, serta memutuskan 

mana yang benar. Proses mengevaluasi ini 

dapat membantu remaja mengembangkan 

kemampuan penalaran moral mereka.  

6) Meningkatkan harga diri (self-esteem). 

Menjadi orang yang disukai oleh sejumlah 

besar teman-teman sebayanya membuat 

remaja merasa enak atau senang tentang 

dirinya. 
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d. Faktor -faktor yang mempengaruhi teman 

sebaya   

Teman sebaya yang berkumpul 

kemudian tanpa disadari akan membentuk 

suatu kelompok yang dinamakan kelompok 

teman sebaya. Kelompok teman sabaya sendiri 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,  

yaitu:
31

 

1) Sikap, sifat dan perasaan, hal itu meliputi: 

bersikap sopan, memperhatikan orang lain, 

penyabar atau dapat menahan jika berada 

dalam keadaan yang tidak menyenangkan, 

suka menyumbangkan pengetahuan pada 

orang lain terutama anggota kelompok.  

2) Pribadi, hal itu meliputi: jujur dan dapat 

dipercaya, bertanggung jawab dan suka 

menjalankan pekerjaan, mentaati peraturan-

peraturan kelompok, mampu menyesuaikan 

diri secara tepat dalam berbagai situasi dan 

pergaulan sosial.   

3) Pemurah, suka bekerja sama dan membantu 

anggota kelompok.   

4) Kemampuan fikir, hal itu meliputi: 

mempunyai inisiatif, banyak memikirkan 

kepentingan kelompok dan mengemukakan 

fikiran   

                                                           
31

 M Murisal, Pengaruh Kelompok Teman Sebaya Terhadap 

Perilaku Konsumtif Pada Remaja Putri. (https://www./jurnal-pengaruh-

teman-sebaya), Diakses Tanggal 07Januari 2018 Pukul 20.28 WIB. 
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5) Penampilan dan perbuatan, yaitu perbuatan 

meliputi aktif dalam urusan kelompok. 

Ihsan dalam penampilan meliputi busana 

yang rapi dan serasi, namun tetap dengan 

nuansa yang sederhana.
32

 Juga jangan 

diabaikan aroma tubuh. Pada umumnya 

orang senang berdekatan dengan siapa saja 

yang beraroma tubuh harum, napas tidak 

berbau, penampilan menarik, dan roman 

muka yang senantiasa cerah.   

Dari uraian tersebut saya menarik 

kesimpulan bahwa, kelima faktor tersebut 

ada pada masing-masing individu teman 

sebaya yang  semuanya tersebut memiliki 

karakter yang berbeda-beda. Maka dari itu 

teman sebaya yang memiliki karakteristik 

yang ada dalam masing-masing faktor itu 

akan memberi pengaruh terhadap perilaku 

individu siswa yang memiliki teman sebaya 

tersebut.   

 

2. Lingkungan Keluarga 

a. Lingkungan 

Lingkungan adalah sesuatu yang 

ada di alam sekitar yang memilikimakna 

dan atau pengaruh tertentu kepada 

                                                           
32

 Wahid Ahmadi, Risalah Akhlak, Panduan Perilaku Muslim 

Modern (Solo: Era Intermedia,2004), 173. 
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individu.
33

 Keluarga merupakan 

lingkungan yang pertama dan utama bagi 

anak yang memberikan sumbangan bagi 

perkembangan dan pertumbuhan mental 

maupun fisik dalam kehidupannya. 

Melalui interaksi dalam keluarga, anak 

tidak hanya mengidentifikasikan diri 

dengan orang tuanya, melainkan juga 

mengidentifikasikan diri dengan 

kehidupan masyarakat dan alam 

sekitarnya.
34

 

Menurut Sartain bahwa 

lingkungan adalah meliputi semua kondisi 

dalam dunia ini yang dengan cara-cara 

tertentu mempengaruhi tingkah laku 

manusia, pertumbuhan dan perkembangan, 

kecuali gen-gen. Dan bahkan gen-gen 

dapat pula dipandang sebagai menyiapkan 

lingkungan bagi gen yang lain.
35

 

b. Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan 

yang pertama dan utama bagi anak yang 

memberikan sumbangan bagi 

perkembangan dan pertumbuhan mental 

                                                           
33

 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2001), 195. 
34

Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2007), 64. 
35

 Suyudi, Filsafat Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan 

Pemikiran Pendidikan Islam (Yogyakarta: Belukar, 2014), 141. 
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maupun fisik dalam kehidupannya. 

Melalui interaksi dalam keluarga, anak 

tidak hanya mengidentifikasi diri dengan 

orang tuanya, melainkan juga 

mengidentifikasi diri dengan kehidupan 

masyarakat dan alam sekitarnya. 

Secara psikologis keluarga adalah 

sekumpulan orang yang 

hidupbersamadalam tempat tinggal 

bersama dan masing-masing anggota 

merasakan adanya pertautan batin 

sehingga terjadi saling mempengaruhi, 

saling memperhatikan, dan saling 

menyerahkan diri.
36

 Sementara secara 

pedagogis, keluarga adalah persekutuan 

hidup yang dijalin oleh kasih sayang 

antara pasangan dua jenis manusia yang 

dikukuhkan dengan pernikahan, yang 

bermaksud untuk saling 

menyempurnakan.
37

 

Keluarga merupakan lembaga 

pendidikan tertua, bersifat informal yang 

pertama dan utama dialami oleh anak serta 

lembaga pendidikan yang bersifat kodrati 

orang tua bertanggung jawab memelihara, 

                                                           
36

 Ngainun Naim, Dasar-dasar Komunikasi Pendidikan, 201. 
37

Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga: 
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merawat, melindungi dan mendidik anak 

agar tumbuh dan berkembang dengan 

baik. Secara sederhana keluarga diartikan 

sebagai kesatuan hidup bersama yang 

pertama dikenal oleh anak, dan karena itu 

disebut primary community. Pendidikan 

keluarga ini berfungsi: 

1) Sebagai pengalaman pertama masa 

kanak-kanak 

2) Menjamin kehidupan emosional anak 

3) Menanamkan dasar pendidikan moral 

4) Memberikan dasar pendidikan sosial 

5) Meletakkan dasar-dasar pendidikan 

agama bagi anak-anak.
38

 

Lingkungan keluarga menurut Rosi 

Datus Saadah  merupakan lingkungan 

pendidikan yang cukup efektif dan efisien 

dalam upaya mengantarkan generasi 

penerus dalam membekali kemampuan 

diri dengan sebaik baiknya sehingga dapat 

menjadi generasi yang andal, terampil, dan 

tangguh. Lingkungan keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan yang paling 

berpengaruh dibandingkan yang lain, 

karena seorang anak yang lahir sejak awal 

kehidupannya, dan dalam keluargalah 

ditanamkan benih-benih pendidikan. 

                                                           
38

 Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan: Umum dan Agama 
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Menurut Gerungun lingkungan keluarga 

merupakan tempat yang pertama dimana 

anak belajar dan menyatakan 

dirinyasebagai mahluk sosial didalam 

hubungannya dengan kelompok 

keluarganya.  

Selanjutnya Prayitno lingkungan 

keluarga adalah sebagai salah satu 

kelompok sosial perkembangan anak yang 

sangat besar pengaruhnya, dari 

keluargalah anak memperoleh konsep diri, 

peranan yang harus diperankan sesuai 

dengan jenis kelamin, keterampilan, 

intelektual, maupun sosial, dan sikap 

mereka terhadap sekolah. Dan dalam 

keluarga pada umumnya anggota-

anggotanya terdiri atas ayah, ibu dan anak-

anak. Dalam pengertian yang lebih 

kompleks lingkungan keluarga merupakan 

unit sosial terkecil dalam masyarakat, 

keluarga merupakan lingkungan 

pendidikan pertama dan utama dalam 

menanamkan norma dan mengembangkan 

kebiasaan dan perilaku yang dianggap 

penting bagi kehidupan pribadi, keluarga, 

dan masyarakat.
39

Jadi dapat disimpulkan 
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bahwa lingkungan keluarga adalah 

lingkungan yang pertama dan utama bagi 

anak untuk memperoleh pendidikan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

c. Peran dan fungsi keluarga 

Keluarga memiliki peranan yang 

sangat penting dalam upaya 

mengembangkan pribadi anak. Perawatan 

orang tua yang penuh kasih sayang dan 

pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, 

baik agama maupun sosial budaya yang 

diberikannya merupakan faktor yang 

kondusif untuk mempersiapkan anak 

menjadi pribadi dan anggota masyarakat 

yang sehat. Keluarga juga dipandang 

sebagai institusi (lembaga) yang dapat 

memenuhi kebutuhan insani (manusiawi), 

terutama kebutuhan bagi pengembangan 

kepribadiannya dan pengembangan ras 

manusia.
40

 

Keluarga berfungsi untuk 

membekali setiap anggota keluarganya 

agar dapat hidup sesuai dengan tuntutan 

nilai-nilai agama, pribadi dan lingkungan. 

Demi perkembangan dan pendidikan anak, 

keluarga harus melaksanakan fungsi-

fungsinya dengan baik dan seimbang. 
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Sedangkan dari sudut pandang 

sosiologis, fungsi keluarga ini dapat 

diklasifikasikan ke dalam fungsi-fungsi 

berikut: 

1) Fungsi Edukasi 

Fungsi ini berkaitan dengan 

keluarga sebagai wahana pendidikan 

anak khususnya dan pendidikan 

anggota keluarga lainnya. Fungsi 

initidak sekedar menyangkut 

pelaksanaannya, melainkan 

menyangkut penentuan dan 

pengukuhan landasan yang mendasari 

upaya pendidikan, penyediaan 

sarananya, pengayaan wawasan, dan 

lain sebagainya yang berkaitan 

dengan upaya pendidikan keluarga. 

Keluarga sebagai wahana pendidikan 

pertama dan utama bagi anak-

anaknya agar menjadi manusia yang 

sehat, tangguh, maju, dan mandiri, 

sesuai dengan tuntutan perkembangan 

waktu.
41

 

2) Fungsi Sosialisasi 

Keluarga merupakan buaian 

atau penyemaian bagi masyarakat 

masa depan, dan lingkungan keluarga 

                                                           
41

Uyoh Sadulloh,et all, Pedagogik: Ilmu Mendidik (Bandung: 

Alfabeta, 2011), 188-189. 



34 
 

 
 

merupakan faktor penentu yang 

sangat mempengaruhi kualitas 

generasi yang akan datang. Keluarga 

berfungsi sebagai miniatur 

masyarakat yang mensosialisasikan 

nilai-nilai atau peran-peran hidup 

dalam masyarakat yang harus 

dilaksanakan oleh para anggotanya. 

Keluarga merupakan lembaga yang 

mempengaruhi perkembangan 

kemampuan anak untuk menaati 

peraturan, mau bekerjasama dengan 

orang lain, bersikap toleran, 

menghargai pendapat gagasan orang 

lain, mau bertanggung jawab dan 

bersikap matang dalam kehidupan 

yang heterogen (etnis, ras, budaya, 

dan agama).
42

 

3) Fungsi Perlindungan 

Dalam setiap masyarakat, 

keluarga memberikan perlindungan 

fisik, ekonomis dan psikologis bagi 

seluruh anggotanya. Keluarga akan 

memberikan peluang-peluang bahkan 

menghindarkan rintangan-rintangan 

yang akan mengganggu sebagian 

anggota keluarganya untuk 
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mendapatkan hak perlindungan fisik, 

ekonomis, dan psikologis. Biasanya 

anggota keluarga akan saling 

merasakan kebahagiaan atau 

penderitaan anggota-anggotanya satu 

sama lain. Kebahagiaan salah seorang 

anggota keluarga akan menimbulkan 

rasa puas terhadap anggota keluarga 

yanglain.
43

 

 

4) Fungsi Afeksi (perasaan) 

Fungsi afeksi mendorong 

keluarga sebagai tempat untuk 

menumbuh-kembangkan rasa cinta 

dan kasih sayang antara sesama 

anggota keluarga dan masyarakat 

serta lingkungannya. Selain itu 

keluarga harus dapat menjalankan 

tugsnya menjadi lembaga interaksi 

dalam ikatan batin yang kuat antar 

anggotanya, sesuai dengan status 

peranan sosial masing-masing dalam 

kehidupan keluarga itu. Ikatan batin 

yang dalamdan kuat ini harus dapat 

dirasakan oleh setiap anggota 
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keluarga sebagai bentuk kasih 

sayang.
44

 

Fungsi afeksi diwarnai oleh 

kasih sayang serta kehangatan yang 

terpancar dari keseluruhan gerakan, 

ucapan, mimik serta perbuatan. 

Dalam pelaksaan fungsi perasaan, 

yang terpenting ialah bahasa yang 

diiringi mimik yang serasi serta irama 

yang senada. Fungsi afeksi tersebut 

dicurahkan dari orang tuanya melalui 

interaksi kasih sayang dan kehangatan 

sehingga memberikan suasana 

keluarga yang harmonis karena saling 

memberi kasih sayang di antara 

anggotanya. 

5) Fungsi Agama 

Fungsi agama dilaksanakan 

melalui penanaman nilai-nilai 

keyakinan berupa iman dan takwa. 

Penanaman keimanan dan takwa 

mengajarkan kepada anggota 

keluarga untuk saling menjalankan 

perintah Tuhan yang Maha Esa dan 

menjauhi larangan-Nya. 

Pembelajaran dapat dilaksanakan 

dengan metode pembiasaan dan 
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peneladanan. Fungsi religius ini 

sangat erat kaitannya dengan fungsi 

edukatif, sosialisasi, dan protektif. 

Rifaôi mengungkapkan bahwa apabila 

suatu keluarga menjalankan fungsi 

keagamaan, maka keluarga tersebut 

akan memiliki suatu pandangan 

bahwa kedewasaan seseorang di 

antaranya ditandai oleh suatu 

pengakuan pada suatu sistem dan 

ketentuan norma beragama yang 

direalisasikan dalam lingkungan 

kehidupan sehari-hari.
45

 

6) Fungsi Ekonomi  

Fungsi ini hubungan dengan 

bagaimana pengaturan penghasilan 

yang diperoleh untuk memenuhi 

kebutuhan dalam rumah tangga. 

Seorang istri harus mampu mengelola 

keuangan yang diserahkan suaminya 

dengan baik. Utamakan pemenuhan 

kebutuhan yang bersifat prioritas 

dalam keluarga sehingga penghasilan 

yang di peroleh suami akan dapat 

mencukupi kebutuhan hidup keluarga. 

Agar kebutuhan keluarga 

terpenuhi, seorang suami hendaknya 
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mempunyai penghasilan yang 

memadai untuk memenuhi kebutuhan 

utama dalam keluarganya serta 

mampu mengawasi penggunaannya 

dengan baik.
46

 

7) Fungsi Rekreatif 

Untuk melaksanakan fungsi 

ini, keluarga harus diciptakan sebagai 

lingkungan yang memberikan 

kenyamanan, keceriaan, kehangatan 

dan penuh semangat bagi anggotanya. 

Sehubungan dengan hal itu, maka 

keluarga harus ditata sedemikian 

rupa, seperti menyangkut aspek 

dekorasiinterior rumah, hubungan 

komunikasi yang tidak kaku, makan 

bersama, bercengkrama dengan penuh 

suasana humor, dan sebagainya.
47

 

d. Faktor yang berpengaruh dari 

lingkungan keluarga 

Faktor yang berpengaruh dari 

lingkungan keluarga terhadap perilaku 

anak, termasuk dalam berperilaku santun 

anak banyak belajar dan meniru dari 

lingkungan keluarganya lebih khusus dari 

kedua orang tuanya. Adapun beberapa 
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aspek aspek lingkungan keluarga yang 

memiliki pengaruh besar terhadap perilaku 

kesantunan berbahasa anak. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Arifin pada buku yang 

berjudul Studi Ilmu Pendidikan Islam, 

bahwa keluarga sebagai salah satu dari 

lingkungan pendidikan yang paling 

berpengaruh atas jiwa anak, karena 

keluarga adalah lingkungan pertama, 

dimana manusia melakukan komunikasi 

dan sosialisasi diri dengan manusia lain 

selain  dirinya.
48

 

Lingkungan keluarga memiliki 

pengaruh yang besar dalam membentuk 

kesantunan berbahasa anak, karena anak 

pada umumnya mengenal dunia sosialisasi 

yang baik melalui orang orang 

disekitarnya dilingkungan keluarga, 

menurut Ali Kusno kebiasaan yang 

dikembangkan dalam sebuah keluarga 

akan membentuk kepribadian anak 

termasuk bahasa yang digunakan.
49

 

Adapun secara lebih rinci keteladanan dari 

orang tua merupakan hal hal yang 

memiliki pengaruh yang besar terhadap 
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kesantunan berbahasa anak. Keteladanan 

dari orang tua, Pengertian keteladanan di 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  

keteladanan berasal dari kata teladan yang 

artinya ñsesuatu yang patut ditiru atau baik 

untuk dicontoh (perbuatan, kelakuan, 

ucapan, dan sebagainya)ò.
50

 

Keteladanan orang tua adalah 

sesuatu yang akan ditiru dari anaknya baik 

perkataan, perbuatan dan tingkah laku 

apakah tingkah yang baik yang sesuai 

hukum yang berlaku (agama dan negara) 

atau yang buruk. Keteladanan yang 

diterima seorang anak membutuhkan 

proses dan waktu yang cukup lama dan 

pembelajaran dari lingkungan 

keluarganya. 

Menurut Lia Erlina dalam buku 

Pendidikan Karakter  berpendapat bahwa 

anak adalah ñpeniru ulungò, yang mana 

semua aktivitas orang tua selalu dipantau 

anak dan dijadikan model yang ingin 

dicapainya. Dengan demikan semua 

perilaku orang tua termasuk kebiasaan 

buruk yang dilakukan akan mudah ditiru 
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oleh anak.
51

 Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia istilah orang tua 

diartikan:  

1) Ayah dan Ibu kandung   

2) Orang-orang tua atau orang yang 

dianggap tua (cerdik, pandai, ahli dan 

sebagainya)   

3) Orang-orang yang dihormati (disegani) 

dikampung.
52

 

Adapun terkait keteladanan yang 

menjadi faktor penting dalam menentukan 

baik buruknya anak-anak. Jika tumbuh 

dewasa akan menjadi pribadi yang jujur, 

dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani 

dan menjauhkan diri dari perbuatan-

perbuatan yang bertentangan dengan 

agama, maka perilaku anak pun akan 

menjadi positif. Perilaku anak akan 

tumbuh dengan nilai-nilai kejujuran, 

kesopanan dan menunjukkan perbuatan 

yang terpuji. Kesopansantunan termasuk 

juga kedalam kesantunan berbahasa anak, 

maka dari hal ini dapat disimpulkan bahwa 

orang tua mendapat tanggung jawab untuk 
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mendidik anak-anaknya agar dapat 

tumbuh optimal melalui keteladan 

keteladan yang sering dilakukan oleh 

orang tua di lingkungan keluarga, dan 

prinsip-prinsip dari keteladanan orang tua 

adalah pembiasaan sejak dini, 

kesinambungan, konsisten, ikhlas. Dengan 

keteladan orang tua yang sesuai prinsip 

prinsipnya anak akan bisa menjadi anak 

yang santun dalam berbahasa secara 

berkelanjutan. 

3. Kesantunan Berbahasa 

a. Pengertian kesantunan berbahasa 

Kesantunan (politeness), kesopan 

santunan atau etiket adalah tatacara, adat, atau 

kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat. 

Jadi, kesantunan ini biasa disebut oleh para 

ahli adalah ñtatakramaò, sedangkan Menurut 

Masnur Muslich tata cara berbahasa seseorang 

yang tidak sesuai dengan norma sosial dan 

budaya, akan memperlihatkan nilai negatif, 

misalnya dikatakan orang yang tidak santun, 

sombong, angkuh, egois, tidak beradat, bahkan 

tidak berbudaya.
53

 

Kesantunan berbahasa adalah cara 

menyampaikan ungkapan/berbicara, dalam 
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bertutur kata dengan halus, baik, dan sopan 

dalam interaksi verbal.
54

 Jadi dapat dikatakan 

kesantunan berbahasa jika interaksi verbal atau 

interaksi dalam komunikasi menggunakan 

etika yang baik dan sopan. Kemudian, jika 

seseorang melakukan interaksi komunikasi 

lewat pesan dengan baik dan sopan itu juga 

termasuk kesantunan berbahasa, akan tetapi itu 

tidak masuk kajian ini. Bahasan ini fokus pada 

kesantunan bahasa lewat bicara bukan lewat 

pesan atau tulisan. 

b. Prinsip prinsip kesantunan berbahasa 

Dalam kesantunan berbahasa, aspek 

teoritis yang diangkat dari alïQurôan dan al-

Hadis yang dikategorisasikan kedalam enam 

prinsip berbahasa santun, yaitu qawlan 

balighan, qawlan kariman, qawlan sadidan, 

qawlan maôrufan, qawlan maysuran, dan 

qawlan layyinan.
55

 Penjelasan lebih rincinya 

sebagai berikut: 

1) Qawlan balighan  

Dalam bahasa arab, kata baligha 

diartikan sebagai ñsampaiò, ñmengenai 

sasaranò atau ñmencapai tujuanò. Jika 

dikaitkan dengan kata kata qawl (ucapan 
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atau komunikasi) baligh berarti ñfasihò, 

jelas maknanya, tepat mengungkapkan apa 

yang dikehendaki dan terang, akan tetapi 

juga ada yang mengartikan sebagai 

ñperkataan yang membekas dijiwaò. Lebih 

lanjut apabila dikaitkan dengan kesantunan 

berbahasa prinsip qawlan balighan lebih 

memiliki makna sebagai prinsip komunikasi 

yang efektif. Komunikasi yang efektif 

dalam kesantunan berbahasa sangatlah 

diperlukan sebagai kesuksesan 

penyampaian makna pembicaraan antar 

pribadi.  

Qawlan balighan terjadi bila 

komunikator menyesuaikan 

pembicaraannya dengan sifat-sifat 

komunikan. Dalam istilah Al-Quran 

berbicara fi anfusihim (tentang diri mereka). 

Dalam istilah sunnah, ñberkomunikasilah 

kamu sesuai dengan kadar akal merekaò.
56

 

Maka dari hal ini dapat disimpulkan bahwa 

prinsip kesantunan berbahasa qawlan 

balighan sangat mengedepankan 

pembicaraan yang efektif terhadap lawan 

bicara. 
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2) Qawlan kariman  

Qawlan kariman, dapat diartikan 

sebagai perkataan yang mulia. Jika dikaji 

lebih mendalam kesantunan berbahasa 

dengan menggunakan prinsip qawlan 

kariman memiliki arti lebih mengena ke 

lawan bicara yang lebih tua. Sehingga 

pendekatan yang digunakan dalam berbicara 

kepada pendekatan lebih halus santun dan 

ramah, yang memiliki arti bahwa lebih 

mengutamakan penghormatan dan tidak 

menggurui dan melakukan pembicaraan 

yang dengan nada emosi. Jika ditelusuri, 

kata kariman biasa diterjemahkan dengan 

ñmuliaò. Kata ini terdiri dari dua huruf 

ñkafò, ñraò dan ñmimò, yang menurut pakar 

bahasa mengandung maknaòyang muliaò 

atau ñterbaik sesuai dengan objeknyaò.
57

 

3) Qawlan sadidan   

Qawlan sadidan memiliki arti 

berkata sebenar benarnya atau berkata jujur, 

apa adanya dan jauh dari kebohongan. 

Disetiap pembicaraan yang menerapkan 

prinsip kesantunan berbahasa qawlan 

sadidan akan berdampak positif untuk 

semua pihak yang terlibat, orang yang 
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berkata jujur adalah orang yang dapat 

dipercaya, disetiap perkataan yang keluar 

dari mulutnya selalu mengandung 

kebenaran, begitupun sebaliknya. Orang 

orang yang memutar balikan kebenaran 

adalah orang munafik mereka selalu 

menyebarkan kebohongan dimana mana. 

Mereka yang terpedaya pasti percaya.
58

 

4) Qawlan maôrufan  

Qawlan maôrufan memiliki arti 

sebagai ungkapan yang baik dan pantas 

untuk diucapkan kelawan bicara baik yang 

lebih tua maupun yang lebih muda. Menurut 

Ibnu Zaid mengatakan, makna yang 

dimaksud dengan qawlan maôrufan adalah 

ucapan yang baik, pantas lagi tegas.
59

 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa perkataan yang enak dan baik adalah 

perkataan yang menimbulkan rasa tenteram 

dan damai bagi orang orang yang 

mendengarkannya baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 
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5) Qawlan maysuran   

Secara etimologis kata maysuran 

berasal dari kata  yasara yang artinya 

mudah atau gampang. Qawlan maysuran 

menurut Jalaludin Rakhmat, sebenarnya 

lebih tepat diartikan ñucapan yang 

menyenangkanò lawannya adalah ucapan 

yang menyulitkan.
60

 Ketika diterapkan 

dalam prinsip prinsip kesantunan berbahasa 

artinya adalah berkata dengan mudah atau 

gampang, makna dari berkata dengan 

mudah disini adalah kata kata yang 

digunakan dalam berbicara mudah 

dipahami, dicerna, dimengerti dan oleh 

lawan bicara. Sehingga lawan bicara tidak 

merasa asing atau bingung dari pembicaraan 

yang sedang dilakukan. 

6) Qawlan layyinan   

Layyin secara terminologi diartikan 

sebagai ñlembutò.
61

 Dalam prinsip 

kesantunan berbahasa qawlan layyinan 

merupakan makna dari perkataan yang 

lemah lembut kepada lawan bicara, lemah 

lembut tentu sudah menjadi jati diri umat 

muslim karena Islam mengajarkan agar 
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menggunakan kata yang lemah lembut 

disetiap pembicaraan atau komunikasi 

kepada semua orang, dalam prespektif 

kesantunan berbahasa lembah lembut dalam 

perkataan adalah perkataan yang tidak 

dibarengi sikap dan perilaku menakutkan 

dan dengan nada bicara yang tinggi dan 

emosional. 

Dari keenam prinsip tersebut bila 

dijabarkan dalam seluruh nilai-nilai 

kesantunan berbahasa antara lain 1) 

kebenaran, 2) kejujuran, 3) keadilan, 4) 

kebaikan, 5) lurus, 6) halus, 7) sopan, 8) 

pantas, 9)penghargaan, 10) khidmat, 11) 

optimisme, 12) indah 13) 

menyenangkan,14) logis, 15) fasih, 16) 

terang, 17) tepat, 18) menyentuh hati, 19) 

selaras, 20) mengesankan, 21) tenang, 22) 

efektif, 23) lunak, 24) dermawan, 25) lemah 

lembut, dan 26) rendah hati.
62

 

Kebenaran dan kejujuran diartikan 

bahwa setiap orang dianjurkan benar benar 

berkata sesuai dengan kondisi nyatanya 

tanpa ada hal yang ditutup tutupinya 

sehingga lawan bicaranya merasa nyaman 

dan tidak merasa dibohongi, dan hal inilah 

yang harus ditanamkan dari kecil.   
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Lunak dan halus memiliki makna 

setiap tuturan pembicaraan hendaknya 

disampaikan dengan lemah lembut kepada 

siapapun lawan bicara. Tanpa 

mengesampingkan substansi pembicaraan, 

sedangkan menyentuh hati bermakna bahwa 

sebagai manusia yang ditakdirkan menjadi 

makhluk sosial hendaknya selalu 

mengucapkan kata-kata yang baik dan tidak 

melukai hati lawan bicara, dan perlu untuk 

selalu mengucapkan kata yang 

menyenangkan lawan bicara. Sehingga dar 

ilawan bicara timbul hal yang mengesankan 

secara lahiriah maupun batiniah. Logis 

adalah dimana sesorang selalu bicara 

dengan kata kata yang mudah difahami oleh 

lawan bicaranya baik tersirat maupuntidak. 

Maka dari itu, penting kiranya sebagai 

manusia selalu memperhatikan terhadap 

prinsip prinsip kesantunan berbahasa dan 

harus selalu bertangggung jawab atas semua 

perkataan yang sudah diucapkan terhadap 

lawan bicara.   

c. Faktor -faktor yang mempengaruhi 

kesantunan berbahasa   

Cukup banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi kesantunan berbahasa, dimana 

secara rinci faktor faktor tersebut dijelaskan 

para ahli diantaranya adalah menurut Pranowo 
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menyebutkan adanya beberapa faktor atau hal 

yang menyebabkan sebuah pertuturan itu 

menjadi tidak santun penyebabnya antara lain : 

1) Mengeritik secara langsung dengan 

menggunakan kata-kata kasar 

2) Dorongan emosi penutur 

3) Sengaja menuduh lawan tutur 

4) Protektif terhadap pendapat sendiri   

5) Sengaja memojokkan lawan tutur.
63

 

Dalam pendapat ahli yang lain menurut 

Ali Kusno ketidaksantunan berbahasa 

seseorang dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan, ekonomi, lingkungan sosial dan 

juga keluarga. Diantara sekian banyak faktor 

yang sangat mempengaruhi kesantunan 

berbahasa anak adalah lingkungan keluarga, 

karena keluarga mempunyai peranan penting 

dalam pendidikan dan tempat tempat anak 

mendapatkan pengaruh yang paling kritis.
64

 

4. Pengaruh Teman Sebaya dan Lingkungan 

Keluarga Terhadap Kesantunan Berbahasa 

Bahasa yang dimiliki oleh anak pada usia 

masa remaja berkembang dan terbentuk dari 

lingkungan. Lingkungan remaja mencakup 

                                                           
63

 Abdul Chaer, Kesantunan Berbahasa (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 70.  
64

 Ali Kusno, Kesantunan Bertututur Oleh Orang Tua Kepada 

Anak Di lingkungan Rumah Tangga, 13 
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lingkungan keluarga, masyarakat, lingkungan 

sekolah dan khususnya pergaulan teman sebaya.
65

 

Hal ini berarti akan membentuk kepribadian anak 

yang dihasilkan dari pergaulan masyarakat sekitar 

akan memberi ciri khusus dalam berbahasa. 

Sebagaimana diketahui, lingkungan sekolah 

memberikan rangsangan yang terarah sesuai 

kaidah yang benar. Proses pendidikan berencana 

merekayasa perkembangan sistem budaya, 

termasuk kesantunan berbahasa. Pengaruh 

pergaulan di masyarakat (teman sebaya) 

terkadang cukup menonjol, sehingga anak 

menjadi lebih diwarnai cara berbahasa di dalam 

pergaulan kelompok teman sebaya.
66

 Maka dari 

itu teman sebaya memungkinkan bisa 

mempengaruhi kesantunan berbahasa pada 

seorang anak. 

Dalam kesantunan berbahasa memang ada 

faktor yang lebih berpengaruhi selain teman 

sebaya yaitu lingkungan keluarga. Menurut Ali 

Kusno diantara sekian banyak faktor yan 

mempengaruhi kesantunan berbahasa anak adalah 

keluarga.
67

 hal ini juga sejalan dengan pendapat 

dari Sofyan Sauri, keluarga sebagai persekitaran 

pertama dan utama bagi anak, keluarga juga 

                                                           
65

 Agus Tricahyo, Psikolinguistik , 137. 
66

 Ibid, 137. 
67

 Ali K usno, ñKesantunan Bertututur Oleh Orang Tua Kepada 

Anak Dilingkungan Rumah Tangga, 13. 



52 
 

 
 

memberikan pengaruh yang besar dalam pola 

berbahasa anak, baik santun atau tidak santun. 

Selanjutnya kesantunan berbahasa 

merupakan unsur penting dalam kehidupan 

bersosialisasi sehari-hari yang di lakukan oleh 

setiap individu, oleh karenanya dengan 

kesantunan berbahasa dengan orang lain maka 

seseorang akan dapat dihargai dan disenangi 

keberadaannya. 

Maka dapat disimpulkan, bahwa untuk 

berbahasa dengan santun agar dapat dimiliki 

seorang anak remaja, maka harus ada pengaruh 

yang baik dari teman sebaya dan juga pengaruh 

dari lingkungan keluarga  yang positif. Hal 

tersebutlah salah satu faktor yang andil dalam 

menentukan kesantunan berbahasa pada remaja 

seperti yang dijelaskan pada teori di atas. 

 

C. Kerangka Berfikir  

Berdasarkan landasan teori dan telaah 

pustaka diatas maka kerangka berfikir dalam 

penelitian ini adalah: 

 

Variabel Independen  X1) :  Teman Sebaya 

(X2) : Lingkungan Keluarga 

Variabel Dependen (Y)       :Kesantunan    Berbahasa 
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1. Jika teman sebaya baik, maka siswa 

berbahasa santun.  

2. Jika lingkungan keluarga baik, maka 

siswa berbahasa santun. 

3. Jika teman sebaya baik dan lingkungan 

keluarga baik, maka siswa berbahasa 

santun. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesa berasal dari kata hypo ñkurang 

dariò, dan thesis ñpendapatò. Hipotesis merupakan 

suatu kesimpulan atau pendapat yag masih kurang. 

Kesimpulan yang masih kurang (proto conclusion) 

karena masih harus dibuktikan.
68

 Hipotesis juga 

diartikan merupakan dugaan yang mungkin benar, 

atau mungkin salah. Dia akan ditolak jika salah atau 

palsu, dan akan diterima jika fakta-fakta 

membenarkannya. 

Untuk memudahkan jalan bagi penelitian ini, 

penulis mengajukan hipotesa yang nantinya akan 

diuji kebenarannya. Hipotesa tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Ha1 

 

H01 

 

Ha2 

: 

 

: 

 

: 

Ada pengaruh teman sebaya terhadap 

kesantunan berbahasa siswa di MTs Al-

Mukarrom Somoroto Ponorogo. 

Tidak ada pengaruh teman sebaya 

terhadap kesantunan berbahasa siswa di 

                                                           
68

 Tukiran Taniredja, Penelitian Kuantitatif (Sebuah 

Pengantar) (Bandung: Alfabeta, 2012), 24. 
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H0 2 

 

Ha 3 

 

H0 3 

 

 

: 

 

: 

 

: 

MTs Al-Mukarrom Somoroto Ponorogo. 

Ada pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap kesantunan berbahasa siswa di 

MTs Al-Mukarrom Somoroto Ponorogo. 

Tidak ada pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap kesantunan berbahasa siswa di 

MTs Al-Mukarrom Somoroto Ponorogo. 

Ada pengaruh teman sebaya dan 

lingkungan keluarga terhadap kesantunan 

berbahasa siswa di MTs Al-Mukarrom 

Somoroto Ponorogo. 

Tidak ada pengaruh teman sebaya dan 

lingkungan keluarga terhadap kesantunan 

berbahasa siswa di MTs Al-Mukarrom 

Somoroto Ponorogo. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian Kuantitatif  

Dilihat dari jenis datanya, penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif, yang 

datanya berupa angka-angka. untuk menganalisis 

data yang sudah terkumpul menggunakan penelitian 

Ex post facto, menurut Kerlinger penelitian  kausal 

komparatif (Causal comparative research) yang 

disebut juga sebagai penelitian Ex post facto adalah 

penyelidikan empiris yang sistematis di mana 

ilmuwan tidak mengendalikan variabel bebas 

langsung karena eksistensi dari variabel tersebut 

telah terjadi, atau karena variabel tersebut pada 

dasarnya tidak dapat dimanipulasi.
69

 Variabel yang 

digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Variabel independen adalah variabel bebas atau 

variabel yang mempengaruhi. Dalam penelitian 

ini, variabel independen (X) ada dua yaitu X1 

adalah teman sebaya dan X2 adalah lingkungan 

keluarga di MTs Al Mukarrom Somoroto 

Ponorogo. 

2. Variabel dependen adalah variabel yang terikat 

atau variabel yang dipengaruhi Dalam penelitian 

ini, variabel dependen (Y) adalah kesantunan 

                                                           
69

 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kuantitaitif & 

Kualitatif) (Jakarta: Raja Grafindo Persada,   

2011), 119. 
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berbahasa siswa di MTs Al Mukarrom Somoroto 

Ponorogo.   

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan obyek 

penelitian, atau disebut juga universe. Menurut 

Nawawi populasi adalah keseluruhan subyek yang 

terdiri dari manusia, benda, hewan, tumbuhan, 

gejala-gejala atau peristiwa yang terjadi sebagai 

sumber. Populasi juga merupakan keseluruhan 

subyek penelitian.
70

 Jadi populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.
71

 

Penelitian ini akan dilakukan terhadap 

populasi di MTs Al-Mukarrom Ponorogo tahun 

pelajaran 2018/2019, yang pada periode tersebut 

terdapat 3 kelas yaitu kelas VII berjumlah 52 

siswa, kelas VIII berjumlah 55 siswa dan kelas IX 

berjumlah 85 siswa. Jadi, populasinya yaitu 

keseluruhan siswa-siswi di MTs Al-Mukarrom 

yang berjumlah 192 siswa. 

2. Sampel 

                                                           
70

 Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian 

Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 33. 
71

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: AlfabetA, 2010), 117. 
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Sampel adalah bagian jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajarinya semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi.
72

 

Adapun teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sampel adalah dengan menggunakan 

teknik sampel random, karena di dalam 

pengambilan sampelnya, peneliti ñmencampurò 

subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua 

subjek dianggap sama. Dengan demikian maka 

peneliti memberi hak yang sama kepada setiap 

subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) 

dipilih menjadi sampel. Oleh karena hak setiap 

subjek sama, maka peneliti terlepas dari perasaan 

ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek 

untuk dijadikan sampel. 
73

Dalam penelitian ini, 

peneliti mengacu pada teori yang dikembangkan 

dari Suharsimi Arikunto bahwasanya jika subjek 

dalam populasi berjumlah lebih dari 100, maka 

sampel yang dapat diambil antara antara 10%-

15%, atau 20%-25% atau lebih.
74

 Berdasarkan 

                                                           
72

 Sugiyono, Metode Penelitian, 118. 
73

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan 

Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 177. 

 
74

 Ibid, 101. 
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teori tersebut, maka peneliti akan mengambil 

sampel 25% dari seluruh populasi yang ada, yaitu 

sebanyak 48. 

 

C. Instrumen Pengumpulan Data  

Pada umumnya penelitian akan berhasil 

apabila menggunakan instrumen. Instrumen sebagai 

alat pengumpulan data harus benar-benar dirancang 

dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan 

data empiris sebagaimana adanya. Adapun data yang 

diperlukan dalam penelitian adalah: 

1) Data tentang pergaulan teman sebaya siswa MTs 

Al -Mukarrom Somoroto Ponorogo. 

2) Data tentang lingkungan keluarga siswa MTs Al-

Mukarrom Somoroto Ponorogo. 

3) Data tentang kesantunan berbahasa siswa MTs 

Al -Mukarrom Somoroto Ponorogo. 

Adapun instrumen pengumpulan data dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini 

 

Tabel 3.1 Instrumen Pengumpulan Data 

V

a

ri

a

b

el 

Sub 

Variab

el 

Indikator  Su

bje

k 

Tek

nik  

No angket 

Positi

f 

Ne

gat

if  
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T

e

m

a

n 

S

e

b

a

y

a 

(

X

1) 

 

1. Seb

agai 

kaw

an 

a. Teman yang 

nyaman dan 

akrab 

b. Menghabiska

n waktu 

bersama 

Sis

wa 

Ang

ket 

1, 2, 

 

4, 5, 

3 

 

6 

2. Seb

agai 

pen

doro

ng 

a. Teman selalu 

memberi 

informasi 

menarik 

b. Teman 

memberi 

informasi 

yang 

menggembir

akan 

Sis

wa 

Ang

ket 

7, 8, 

 

 

10,11, 

9 

 

 

12 

3. Duk

ung

an 

fisik 

a. Meluangkan 

waktu untuk 

kepentingan 

teman 

b. Mengajak 

untuk 

mengenali 

keahlian 

c. Memberikan 

pertolongan  

Sis

wa 

Ang

ket 

13,14, 

 

16,17, 

19,20, 

15 

 

18 

21 
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4. Duk

ung

an 

ego 

a. Saling 

mendoakan 

agar 

prestasinya 

tercapai 

b. Memotivasi 

teman bahwa 

dirinya bisa 

menjadi 

orang baik 

Sis

wa 

Ang

ket 

22,23, 

 

 

25,26, 

24 

 

 

27 

5. Per

ban

ding

an 

sosi

al 

a. Saling 

menasehati 

bagaimana 

memperdulik

an 

pembicaraan 

orang lain 

dengan baik 

b. Memberikan 

pujian 

terhadap 

orang lain 

yang 

sekiranya 

mengagumka

n 

Sis

wa 

Ang

ket 

28,29, 

 

 

 

 

31,32, 

30 

 

 

 

 

33 

 

6. Pem

beri 

keak

a. Menyediakan 

perhatian 

khusus pada 

Sis

wa 

Ang

ket 

34,35, 

 

36 
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raba

n 

atau 

perh

atia

n 

saat teman 

memiliki 

masalah 

b. Memberi 

kepercayaan 

penuh 

terhadap 

teman  

 

 

37,38, 

 

 

39 

L

in

g

k

u

n

g

a

n 

K

el

u

ar

g

a 

1. Fun

gsi 

edu

kasi 

a. Keluarga 

memberikan 

sarana 

pendidikan 

b. Keluarga 

memberikan 

wawasan 

pendidikan 

Sis

wa 

Ang

ket 

1, 2, 

 

 

4, 5, 

3 

 

 

6 

2. Fun

gsi 

sosi

alisa

si 

a. Keluarga 

mengenalkan 

peraturan 

sosial 

b. Keluarga 

mencontohka

n sikap 

toleran 

Sis

wa 

Ang

ket 

7, 8, 

 

 

10, 

11, 

9 

 

 

12 
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(

X

2) 

3. Fun

gsi 

perli

ndu

nga

n 

a. Keluarga 

memberikan 

perlindungan 

fisik 

b. Keluarga 

memberikan 

perlindungan 

ekonomi 

c. Keluarga 

memberikan 

perlindungan 

psikologis 

Sis

wa 

Ang

ket 

13,14, 

 

 

16,17, 

 

 

19,20, 

15 

 

 

18 

 

 

21 

4. Fun

gsi 

pera

saan 

a. Keluarga 

menumbuhka

n rasa cinta 

lewat ucapan 

b. Keluarga 

menumbuhka

n kasih 

sayang 

dengan 

perbuatan 

Sis

wa 

Ang

ket 

22,23, 

 

 

25,26, 

24 

 

 

27 

5. Fun

gsi 

pera

saan 

c. Keluarga 

menumbuhka

n rasa cinta 

lewat ucapan 

d. Keluarga 

menumbuhka

n kasih 

Sis

wa 

Ang

ket 

22,23, 

 

 

25,26, 

24 

 

 

27 
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sayang 

dengan 

perbuatan 

6. Fun

gsi 

aga

ma 

 

a. Keluarga 

memberikan 

nilai 

keimanan 

dan 

ketakwaan 

b. Keluarga 

memberi 

keteladanan 

untuk taat 

terhadap 

perintah 

Tuhan 

Sis

wa 

Ang

ket 

28,29, 

 

 

 

31,32,  

30 

 

 

 

33 

7. Fun

gsi 

eko

nom

i 

a. Kedua orang 

tua bekerja 

untuk 

memenuhi 

kebutuhan 

keluarga 

b. Ayah pandai 

mencari 

nafkah dan 

ibu pandai 

mengelola 

keuangan 

Sis

wa 

Ang

ket 

34,35, 

 

 

 

37,38, 

36 

 

 

 

39 
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8. Fun

gsi 

rekr

eatif 

a. Keluarga 

sebagai 

lingkungan 

yang 

memberikan 

kenyamanan 

b. Keluarga 

sebagai 

lingkungan 

yang 

memberikan 

keceriaan 

dan 

semangat 

Sis

wa 

Ang

ket 

40,41, 

 

 

 

43,44, 

42 

 

 

 

45 

K

es

a

nt

u

n

a

n 

B

er

b

a

h

as

1. Qawl

an 

balig

han 

 

a. Ucapan yang 

mengenai 

tujuan 

b. Ucapan yang 

jelas 

maknanya 

Sis

wa 

Ang

ket 

1, 2, 

 

4, 5,  

3 

 

6 

2. Qawl

an 

kari

man 

 

a. Ucapan yang 

mulia 

b. Perkataan 

yang baik 

yang 

digunakan 

untuk lawan 

bicara lebih 

tua 

Sis

wa 

Ang

ket 

7, 8, 

 

10, 

11, 

 

 

13, 

14,  

9 

 

12 

 

 

15 
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a 

(

Y

) 

c. Perkataan 

yang santun 

dan ramah 

3. Qawl

an 

sadid

an 

a. Perkataan 

jujur 

b. Perkataan 

yang apa 

adanya 

Sis

wa 

Ang

ket 

16,17,  

19,20, 

18 

21 

4. Qawl

an 

maôr

ufan 

a. Ucapan yang 

baik 

b. Ucapan yang 

pantas dan 

tegas 

Sis

wa 

Ang

ket 

22,23,  

25,26,  

24  

27 

5. Qawl

an 

mays

ura 

a. Perkataan 

yang mudah 

dipahami 

b. Ucapan yang 

menyenangk

an 

Sis

wa 

Ang

ket 

28,29, 

 

31,32, 

30  

 

33 

6. Qawl

a n 

layyi

nan 

a. Ucapan yang 

lunak 

b. Ucapan yang 

lemah 

lembut 

Sis

wa 

Ang

ket 

34,35, 

 

37,38, 

36 

 

39 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini penulis ingin 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 

berikut: 

1. Angket 

Angket (questionnaire) adalah teknik 

pengumpulan data dengan menyerahkan atau 

mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh 

responden. Angket sebagai suatu penelitian yang 

dilaksanakan secara tertulis. Pada penelitian ini 

penulis ingin menggunakan angket tertutup dimana 

pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya telah 

disediakan dan tinggal dipilih oleh responden.
75

 

Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif sampai sangat negatif. Untuk 

keperluan  analisis kuantitatif, jawaban itu dapat 

diberi skor sebagai berikut: 

Untuk pernyataan positif penyekorannya 

adalah : 

Selalu   : 4 

Sering   : 3 

Kadang-kadang : 2 

Tidak pernah  : 1 

                                                           
75

 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka 

Setia, 2011), 177-178. 
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Untuk pernyataan negatif penyekorannya 

adalah : 

Selalu   : 1 

Sering   : 2 

Kadang-kadang : 3 

Tidak pernah  : 4 

Dalam penelitian ini, angket digunakan 

untuk memperoleh data tentang teman sebaya, 

lingkungan keluarga dan kesantunan berbahasa 

siswa di MTs Al-Mukarrom Somoroto Ponorogo 

Tahun Ajaran 2018/2019. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan 

data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-

arsip termasuk buku-buku pendapat, teori, dalil 

atau hukum-hukum dan lain-lain yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
76

 Teknik 

ini biasanya digunakan untuk mendapatkan data-

data tentang identitas sekolah, visi, misi, tujuan, 

struktur organisasi, sejarah berdirinya sekolah dan 

sarana prasarana siswa MTs Al-Mukarrom 

Somoroto Ponorogo. 

 

 

 

                                                           
76

 Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2009), 181. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan langkah yang 

digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam penelitian 

kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan 

sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam proposal. Karena datanya 

kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan 

metode statistik yang sudah tersedia.
77

 

Analisis data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan bantuan program komputer yaitu 

Statistical Product and Services Solution (SPSS 16.0 

for windows) yang merupakan suatu program 

komputer tentang statistika yang mampu memproses 

data-data statistik secara cepat dan akurat menjadi 

berbagai output atau hasil yang diperlukan bagi 

pihak yang berkepentingan terhadap hasil tersebut.
78

 

1. Analisis Data Pra Penelitian 

a. Uji Validitas Instrumen  

Validitas merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada obyek penelitian 

dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. 

Dengan demikian data yang valid adalah data 
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ñyang tidak berbedaò antara data yang dilaporkan 

oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya 

terjadi pada obyek penelitian.
79

  

Secara mendasar, validitas adalah 

keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen 

yang bersangkutan mampu mengukur apa yang 

diukur. Suatu tes disebut valid apabila tes 

tersebut dapat mengukur apa yang hendak dan 

seterusnya diukur. Jadi validitas itu merupakan 

tingkat ketepatan tes tersebut dalam mengukur 

materi dan perilaku yang harus diukur. Untuk 

menguji validitas ini menggunakan bantuan 

komputer progam microsoft excel. 

Kriteria dari validitas setiap item 

pertanyaan adalah apabila koefisien korelasi 

rhitung negatif atau lebih kecil dari rtabel maka item 

tersebut dikatakan tidak valid (drop). Selanjutnya 

apabila terdapat item-item pertanyaan yang tidak 

memenuhi kriteria validitas (tidak valid), maka 

item tersebut akan dikeluarkan dari angket. Nilai 

rtabel yang digunakan untuk subjek (N sebanyak 

15 adalah ketentaun df=N-2, berati 15-2=13, 

dengan menggunakan taraf signifikan 5% maka 

diperoleh rtabel=  0,553.
80

 

Untuk uji validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian, peneliti mengambil sampel 
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sebanyak 15 responden. Dari hasil perhitungan 

validitas instrumen terhadap 39 butir soal 

variabel teman sebaya, 45 butir soal variabel 

lingkungan keluarga, dan 39 butir soal variabel 

kesantunan berbahasa. Hasil perhitungan uji 

validitas instrumen teman sebaya, lingkungan 

keluarga dan kesantunan berbahasa dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3.2 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen 

Teman Sebaya 

No.soal ñrò Hitung ñrò 

Kritis 

Keterangan 

1 0,608616 0,553 Valid 

2 0,628204 0,553 Valid 

3 0,617979 0,553 Valid 

4 0,554532 0,553 Valid 

5 0,501220 0,553 Drop 

6 0,619768 0,553 Valid 

7 0,587843 0,553 Valid 

8 0,601286 0,553 Valid 

9 0,581631 0,553 Valid 

10 0,627155 0,553 Valid 

11 0,478072 0,553 Drop 

12 0,675654 0,553 Valid 

13 0,596342 0,553 Valid 

14 0,619559 0,553 Valid 
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15 0,62216 0,553 Valid 

16 0,720831 0,553 Valid 

17 0,78026 0,553 Valid 

18 0,482525 0,553 Drop 

19 0,58822 0,553 Valid 

20 0,598735 0,553 Valid 

21 0,59992 0,553 Valid 

22 0,670858 0,553 Valid 

23 0,610426 0,553 Valid 

24 0,60386 0,553 Valid 

25 0,584162 0,553 Valid 

26 0,596472 0,553 Valid 

27 0,530694 0,553 Drop 

28 0,873777 0,553 Valid 

29 0,575311 0,553 Valid 

30 0,599659 0,553 Valid 

31 0,585719 0,553 Valid 

32 0,578725 0,553 Valid 

33 0,608616 0,553 Valid 

34 0,579227 0,553 Valid 

35 0,61798 0,553 Valid 

36 0,568184 0,553 Valid 

37 0,627155 0,553 Valid 

38 0,584034 0,553 Valid 
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39 0,59992 0,553 Valid 

 

Intrumen nomor 5, 11, 18, dan 27 tidak 

valid sehingga tidak diikutkan pada analisis 

selanjutnya. Sedangkan nomor item yang valid 

dan digunakan untuk penelitian sesungguhnya 

yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 28, 

29 , 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, dan 39.  

Tabel 3.3 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen 

Lingkungan Keluarga 

No.Soal  ñrò Hitung ñrò 

Kritis 

Keterangan 

1 0,639813 0,553 Valid 

2 0,594847 0,553 Valid 

3 0,633782 0,553 Valid 

4 0,558636 0,553 Valid 

5 0,463197 0,553 Drop 

6 0,569487 0,553 Valid 

7 0,658143 0,553 Valid 

8 0,599825 0,553 Valid 

9 0,576087 0,553 Valid 

10 0,561996 0,553 Valid 

11 0,561996 0,553 Valid 

12 0,804354 0,553 Valid 
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13 0,5993 0,553 Valid 

14 0,887679 0,553 Valid 

15 0,589378 0,553 Valid 

16 0,64285 0,553 Valid 

17 0,679239 0,553 Valid 

18 0,4406 0,553 Drop 

19 0,594214 0,553 Valid 

20 0,583296 0,553 Valid 

21 0,52607 0,553 Drop 

22 0,560727 0,553 Valid 

23 0,802042 0,553 Valid 

24 0,712375 0,553 Valid 

25 0,742571 0,553 Valid 

26 0,719309 0,553 Valid 

27 0,687477 0,553 Valid 

28 0,500663 0,553 Drop 

29 0,630071 0,553 Valid 

30 0,63495 0,553 Valid 

31 0,669276 0,553 Valid 

32 0,584311 0,553 Valid 

33 0,869923 0,553 Valid 

34 0,570065 0,553 Valid 

35 0,813007 0,553 Valid 

36 0,66312 0,553 Valid 



74 
 

 
 

37 0,639813 0,553 Valid 

38 0,594847 0,553 Valid 

39 0,633782 0,553 Valid 

40 0,718981 0,553 Valid 

41 0,658143 0,553 Valid 

42 0,576087 0,553 Valid 

43 0,561996 0,553 Valid 

44 0,64285 0,553 Valid 

45 0,679239 0,553 Valid 

 

Intrumen nomor 5, 18, 21 dan 28 tidak 

valid sehingga tidak diikutkan pada analisis 

selanjutnya. Sedangkan nomor item yang valid 

dan digunakan untuk penelitian sesungguhnya 

yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 

29, 30,  31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 

42, 43, 44, dan 45. 

Tabel 3.4 Rekapitulasi Uji Validitas Instrumen 

Kesantunan Berbahasa 

No. 

Soal 

ñrò Hitung ñrò 

Kritis 

Keterangan 

1 0,618841 0,553 Valid 

2 0,608164 0,553 Valid 

3 0,62057 0,553 Valid 
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4 0,655572 0,553 Valid 

5 0,690651 0,553 Valid 

6 0,640662 0,553 Valid 

7 0,612012 0,553 Valid 

8 0,599251 0,553 Valid 

9 0,792645 0,553 Valid 

10 0,791162 0,553 Valid 

11 0,717698 0,553 Valid 

12 0,654097 0,553 Valid 

13 0,69726 0,553 Valid 

14 0,586133 0,553 Valid 

15 0,596288 0,553 Valid 

16 0,784108 0,553 Valid 

17 0,659965 0,553 Valid 

18 0,692526 0,553 Valid 

19 0,623368 0,553 Valid 

20 0,612737 0,553 Valid 

21 0,52912 0,553 Drop 

22 0,601317 0,553 Valid 

23 0,604109 0,553 Valid 

24 0,771254 0,553 Valid 

25 0,562577 0,553 Valid 

26 0,407128 0,553 Drop 

27 0,577674 0,553 Valid 
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28 0,57442 0,553 Valid 

29 0,618841 0,553 Valid 

30 0,608164 0,553 Valid 

31 0,655572 0,553 Valid 

32 0,690651 0,553 Valid 

33 0,640662 0,553 Valid 

34 0,599251 0,553 Valid 

35 0,417182 0,553 Drop 

36 0,791162 0,553 Valid 

37 0,717698 0,553 Valid 

38 0,586133 0,553 Valid 

39 0,596288 0,553 Valid 

 

Intrumen nomor 21, 26, dan 35 tidak valid 

sehingga tidak diikutkan pada analisis 

selanjutnya. Sedangkan nomor item yang valid 

dan digunakan untuk penelitian sesungguhnya 

yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 

12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 

27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 38, dan 39. 

b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah 

kepercayaan. Suatu tes dapat mempunyai taraf 

kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian 
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reabilitas tes, berhubungan dengan masalah 

ketetapan hasil tes.
81

  

Untuk menguji reliabilitas instrumen, 

dalam penelitian ini dilakukan dengan instrumen 

menggunakan alpha cronbach dengan bantuan 

progam SPSS versi 16.0 for windows. Kriteria 

dan reliabilitas instrumen penelitian adalah 

apabila harga croanbach alfa  lebih besar dari 0,6 

maka instrumen tersebut dikatakan reliabel  dan 

sebaliknya.
82

 

Hasil perhitungan dapat dilihat dari tabel 

berikut: 

Tabel 3.5 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah 

item 

soal 

Cronbach 

Alfa 

Keterang

an 

Teman 

Sebaya 

35 

Item 

0, 951 Reliabel 

Lingkungan 

Keluarga 

41 

Item 

0, 965 Reliabel 

Kesantunan 

Berbahasa  

36 

Item 

0, 958 Reliabel 

 

Dari keterangan tabel di atas, diketahui 

bahwa masing-masing variabel memiliki nilai 
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cronbach alfa lebih dari 0,6. Dengan demikian 

variabel teman sebaya, lingkungan keluarga dan 

kesantunan berbahasa dikatakan reliabel, yang 

tercantum dalam perhitungan cronbach alfa. 

2. Analisis Data Hasil Penelitian 

a. Uji  Asumsi Klasik 

Analisis regresi linier berganda harus 

memenuhi asumsi klasik. Hal ini berkaitan 

dengan keterkaitan variabel prediktor dalam 

menjelaskan variabel yang diprediksi.
83

 Dalam 

penelitian ini dilakukan uji pemenuhan asumsi 

klasik yaitu uji normalitas, uji linearitas, uji 

heterokedatisitas, dan uji multikollinearitas. 

Sedangkan untuk perhitungan analisis uji asumsi 

klasik dalam penelitian ini menggunakan program 

SPSS versi 16.0 for windows. 

1) Uji Normalitas  

Uji ini digunakan untuk menguji 

apakah sampel penelitian ini dari populasi 

distribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

yang digunakan oleh peneliti adalah teknik Uji 

Kolmogrovsmirnov dan pengujinya 

menggunakan SPSS versi 16.00 for windows. 

Kriteria dari normalitas data penelitian adalah 
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apabila signifikan lebih besar dari 0,05 maka 

data tersebut dikatakan berdistribusi normal.
84

 

2) Uji Liniearitas  

Uji lineritas merupakan uji kelinieran 

garis regresi. Pada penelitian ini, digunakan 

pada analisis regresi linier sederhana dan 

regresi linier ganda. Uji linieritas dilakukan 

dengan cara mencari model garis regresi dari 

variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y).
85

 Adapun dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan uji linearitas dengan 

menggunakan program SPSS versi 16. 

3) Uji Autokorelasi  

Tujuan uji autokolerasi adalah menguji 

tentang ada tidaknya kolerasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan periode t-1 

pada persamaan regresi linier. Apabila terjadi 

kolerasi maka menunjukkan adanya problem 

autokorelasi. Problem autokorelasi mungkin 

terjadi pada data rangkaian waktu (time series) 

atau dalam rangkaian silang waktu (cross 

section), masalah autokorelasi jarang terjadi. 

Model regresi yang baik adalah model regresi 

yang bebas autokorelasi. Salah satu yang 

dilakukan dengan uji Durban Watson (DW 
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test). Uji Durban Watson hanya digunakan 

untuk autokorelasi tingkat satu (first order 

autocorrelation) dan mensyaratkan adanya 

intecept (konstanta) dalam model regresi dan 

tidak ada variabel lagi di antara variabel bebas. 

Salah satu ukuran dalam menentukan ada 

tidaknya masalah autokorelasi dengan Durbin-

Watson (DW) menggunakan SPSS versi 16.0 

for windows. 
86

 

4) Uji Heteroskedatisitas 

Heterokedatistas menunjukan bahwa 

varians variabel tidak sama untuk semua 

pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 

maka disebut homoskedastistas. Model regresi 

yang baik adalah yang homokedastisitas  atau 

tidak terjadi Heterokedatistas karena data cross 

section memiliki cara yang mewakili berbagai 

ukuran (kecil, sedang dan besar).
87

 

Salah satu cara untuk melihat adanya 

problem heterokedastisitas adalah dengan 

melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID). Cara menganalisinya: dengan 

melihat apakah titik -titik pola tertentu yang 

teratur seperti bergelombang, melebar 
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kemudian menyempit, jika terjadi maka 

mengindikasi terdapat heterokedatisitas. 

Sebaliknya jika tidak terdapat pola tertentu 

yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angkat 10 pada sumbu Y maka 

mengindikasikan tidak terjadi 

heterokedastisitas.
88

 Adapun dalam penelitian 

ini, peneliti melakukan uji heterokedatisitas 

dengan menggunakan program SPSS versi 

16.0. 

b. Hipotesis 

1) Uji Regresi Linier Sederhana 

Teknik analisis data untuk menjawab 

rumusan masalah no.1 dan 2 menggunakan 

rumus regresi linier sederhana karena dalam 

penelitian ini akan mencari pola hubungan 

antara satu variabel dependen dengan satu 

variabel independen. Sedangkan untuk 

mendapatkan model regresi linier 

sederhananya disini peneliti menggunakan 

program SPSS versi 16.0 for windows.   

2) Uji Regresi Linier Berganda dengan 2 

Variabel Bebas 

Adapun Teknik analisis ini digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah nomor 3 

adalah dengan analisa regresi linier berganda 

dengan menggunakan perhitungan SPSS versi 
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16.0 for windows. Teknik Regresi linier 

ganda yang dimaksud ganda adalah bahwa 

jumlah variabel independent lebih dari satu 

(ganda) sedangkan hubungannya tetap linier. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Maôarif 

Al-Mukarrom 

Pada tanggal 22 Januari tahun 1969 berdiri 

sebuah Lembaga Pendidikan Islam yang bernama 

PGA atau Pendidikan Guru Agama atas prakarsa 

para tokoh Nahdlatul Ulamaô di MWC NU 

Kauman. Lembaga ini melakukan proses belajar 

mengajar di Gedung Madrasah Diniyah Kauman 

tepatnya sebelah selatan Masjid Jamiô Kauman. 

Kepala PGA yang pertama adalah Bapak Sukeni 

Moh Ridwan dengan masa kepemimpinan mulai 

tahun 1969 sampai dengan tahun 1974. Karena 

pada tahun 1974 Bapak Sukeni Moh Ridwan 

diangkat sebagai Penilik Pendidikan Agama Islam 

di Kecamatan Sukorejo , sehingga jabatan Kepala 

PGA di gantikan oleh Bapak H. Daroini Umar, 

BA . Masa kepemimpinan beliau terhitung sejak 

tahun 1974 sampai dengan 1978. Pada tahun 1978 

Bapak H. Daroini Umar,BA di mutasikan ke MTs 

Carangrejo. Pada masa inilah terjadi peralihan 

nama dari PGA 4 tahun menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Al-Mukarrom. Peralihan nama ini 

disebabkan karena adanya aturan pemerintah yang 
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menghapus PGA swasta untuk di pusatkan di 

PGA Negeri Ponorogo.  

Madrasah Tsanawiyah Al-Mukarrom ini 

berada di bawah naungan Lembaga Pendidikan 

Ma;arif Cabang Ponorogo. Perkembangan 

Madrasah Tsanawiyah Al-Mukarrom dari tahun 

ke tahun mengalami kemajuan yang sangat pesat. 

Pada tahun 1978 selanjutnya jabatan Kepala MTs 

Al -Mukarrom di teruskan oleh Bapak H. Abu 

Amin, BA sampai pada tahun 2000. Atas Surat 

Keputusan Lembaga Pendidikan Maôarif Cabang 

Ponorogo jabatan Kepala MTs Al-Mukarrom 

ditugaskan kepada Bapak H. Soerjadi, BA.pada 

tahun 2006 diadakan pemilihan kepala sekolah 

dan Bapak Drs. Mansur mendapat kepercayaan 

untuk memimpin Madrasah masa kepemimpinan 

3 tahun.  

Setelah masa bhakti kepemimpinan kepala 

sekolah 3 tahun telah selesai maka diadakan 

pemilihan kepala madrasah dan pada tahun 2009 

diadakan lagi pemilihan kepala madrasah 

Tsanawiyah Maôarif Al Mukarrom masa bhakti 4 

tahun dan Bapak Drs. Mansur mendapat 

kepercayaan lagi untuk memimpin Madrasah 

Tsanawiyah Maôarif Al Mukarrom sampai tahun 

2013, pada tanggal 1 Oktober 2013 diadakan 

pemilihan kepala madrasah secara demokrasi, dan 

Bapak Drs Agus yahya mendapatkan kepercayaan 

untuk memimpin MTs Maôarif Al Mukarrom 
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masa bhakti 4 tahun dari tahun 2013-2017, selama 

kepala Madrasah yang baru belum dilantik maka 

MTs Maôarif Al Mukarrom masih dipegang oleh 

PJS Drs. Mansur, pada tanggal 30 November 

2013 diadakan pelantikan kepala madarasah yang 

baru oleh pimpinan Lembaga Pendidikan Maôarif 

NU Cabang Ponorogo, yang diikuti oleh semua 

guru dan karyawan, Pengurus, Komite, Tokoh 

Masyarakat, perwakilan KKN Pulosari. Sejak saat 

itu MTs Maôarif Al Mukarrom telah sepenuhnya 

dipimpin oleh Drs Agus Yahya sampai pada tahun 

2017. 

Pada tanggal 07 September 2015 

dilaksanakan Visitasi Akreditasi MTs Al 

Mukarrom oleh Badan Akreditasi Nasional 

Sekolah/Madrasah (BAN-SM) Propinsi Jawa 

Timur dan Nilai Akreditasi mendapatkan Status A 

dengan nilai Akhir 88, sesuai dengan SK Nomor: 

175/BAP-S/M/SK/X/2015, tertanggal 27 Oktober 

2015 dan berlaku sampai dengan tanggal 27 

Oktober 2020, yang ditanda tangani oleh ketua 

Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah 

(BAN-SM) Propinsi Jawa Timur ; Prof. Dr.M.V. 

Roesminingsih, M.Pd.
89
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2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah 

Maôarif Al-Mukarrom 

a. Visi Madrasah Tsanawiyah Maôarif Al-Mukarrom 

Beriman, bertaqwa, berilmu pengetahuan, 

berteknologi dan berakhlakul karimah 

b. Misi Madrasah Tsanawiyah Maôarif Al-

Mukarrom 

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan 

secara efektif, sehingga setiap  siswa dapat 

berkembang secara optimal, sesuai dengan 

potensiyang dimiliki. 

2) Menumbuhkan penghayatan terhadap 

pendidikan dan ajaran agama Islam sehingga 

menjadi sumber kearifan dalam bertindak. 

3) Menumbuhkan semangat keunggulan secara 

optimal kepada seluruh warga madrasah. 

4) Mendorong dan membantu siswa untuk 

mengenali potensi dirinya sehingga dapat 

dikembangkan secara optimal. 

5) Menerapkan manajemen partisipatif dengan 

melibatkan seluruh warga madrasah dan 

komite madrasah. 

6) Mendorong dan membimbing siswa untuk 

melaksanakan ibadah secara tertib, 

berakhlakul karimah dan melaksanakan 

syariat Islam yang berhaluan Ahli Sunnah 

Waljamaôah. 
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c. Tujuan Madrasah Tsanawiyah Maôarif Al-

Mukarrom 

Berdasarkan visi dan misi madrasah, tujuan 

yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 

1) Membentuk peserta didik memiliki imtak, 

akhlak mulia, dan budi pekerti yang baik. 

2) Membekali siswa dengan penguasaan ilmu 

pengetahuan, tehnologi, sosial, budaya, dan 

seni untuk bekal menghadapi masa depan. 

3) Mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam berfikir logis, kreatif,inovatif dan 

mandiri. 

4) Membekali siswa memiliki wawasan 

kewirausahaan dan kemauan bekerja keras 

untuk mengembangkan diri di masa depan. 

5) Memprioritaskan pelayanan pendidikan kepada 

para siswa dalam rangka meminimalkan angka 

drop out.
90

 

3. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Maôarif 

Al-Mukarrom 

Sktruktur organisasi kesiswaan di MTS 

Maôarif Al-Mukarrom tahun pelajaran 2017-2018 

sebagai berikut: 

Kepala sekolah bernama Bapak Drs Agus 

Yahya dengan dewan komite Bapak Samsul Hadi, 

S.Pd dan Tata usaha yaitu Ibu Siti Khotijah. 
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kelas VIII A ialah Ibu Nurul Hidayati, S.Pd dan Wali 

kelas VIII B Bapak Rokhani, S.Pd.I. Lebih lanjut 

Wali kelas IX A yaitu Ibu Dian Rohmawati, SE, 

Wali kelas IX B yaitu Ibu Rifatul Jamilah, S.Pd.I  

dan Wali kelas IX C yaitu Umi Sholihatul 

Haniôah,SS selain itu ada guru, siswa serta 

masyarakat.
91

 

4. Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Maôarif Al-

Mukarrom 

Madrasah Tsanawiyah Maôarif Al Mukarrom 

berada pada Lokasi titik koordinat Latitude = -

7.866000, Longitude = 117.407500, dan tepatnya di 

Jalan Raden patah No II Desa/Kelurahan Kauman 

kecamatan Kauman Kabupaten Ponorogo Propinsi 

Jawa Timur. Madrasah ini memiliki letak geografis 

strategis, dekat KUA Kecamatan Kauman, 

Puskesmas Kauman, Kecamatan Kauman, Masjid 

Besar Al-Mukarrom dan karena terletak di jalan raya 

yang dilalui oleh angkutan kota/desa Ponorogo ke 

Solo, sehingga anak-anak yang berada di desa 

                                                           
91

 Dokumentasi pada hari Senin tanggal 1 April 2019 pukul 10.00 

WIB. 



89 
 

 
 

Karangan, Karang Joho, Kapuran, Kecamatan 

Badegan dan desa Glinggang, Gelang Kulon, Kunti 

kecamatan Sampung dapat menempuh perjalanan ke 

madrasah ini dengan mudah.
92

 

5. Keadaan Guru, Siswa, Sarana dan Prasarana 

Madrasah Tsanawiyah Maôarif Al -Mukarrom 

a. Keadaan Guru 

Para pendidik di MTs Maôarif Al-

Mukarrom tahun ajaran 2017/2018 berjumlah 29 

orang guru, 17 orang guru laki-laki, dan 12 orang 

guru perempuan ditambah 1 orang kepala sekolah 

laki-laki. Dari jumlah guru tersebut 1 orang 

diantaranya PNS, dan 28 orang GTT. Sedangkan 

tingkat pendidikannya semuanya sudah selesai 

S1. Selain menjadi guru, 1 diantaranya juga 

menjadi karyawan. Karyawan yang dimaksud 

adalah membantu sebagai tenaga administrasi.  

Selain itu ada juga sebagai tenaga layanan 

khusus seperti penjaga sekolah, petugas 

kebersihan, pesuruh, pengemudi. 

b. Keadaan Siswa 

Siswa yang masuk pada lembaga 

pendidikan Madrasah Mts Maôarif Al-Mukarrom 

antara lain berasal dari desa Sukorejo, Karangan, 

Karang Joho, Kapuran, Kecamatan Badegan dan 

desa Glinggang, Gelang Kulon, Kunti kecamatan 
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Sampung. Siswa MTs Maôarif Al-Mukarrom 

Tahun ajaran 2018/2019 berjumlah 192 siswa 

yang tediri dari kelas VII sampai kelas IX. 

c. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana di MTs Maôarif Al-

Mukarrom antara lain adalah ruang Kepala 

Madrasah 1 buah, ruang tata usaha1 buah, ruang 

guru1 buah, ruang belajar 9 buah, ruang komputer 

1 buah, ruang perpustakaan 1 buah, ruang 

koperasi 1 buah, ruang osis 1 buah, ruang BP 1 

buah, ruang UKS 1 buah, ruang MCK 4 buah, 

ruang pesuruh/dapur 1 buah, ruang gudang 1 

buah, ruang kesenian 1 buah, tempat ibadah 1 

buah.
93

 

 

B. Deskripsi Data Person 

1. Deskripsi data tentang teman sebaya  

Deskripsi data tentang teman sebaya MTs 

Maôarif Al-Mukarrom pemerolehan data peneliti 

menggunakan metode angket. Dalam penelitian 

ini yang dijadikan obyek penelitian adalah para 

siswa dan siswi MTs Maôarif Al-Mukarrom 

Somoroto yang berjumlah 48 siswa. Berikut 

komponen yang diukur mengenai teman sebaya 

pada siswa MTs Maôarif Al-Mukarrom adalah 

dapat dlihat dalam kisi-kisi berikut: 
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Tabel 4.1 Kisi -kisi Angket Teman Sebaya 

 

Variab

el 

Peneliti

an 

 

Indikator  

No. Item 

Sebel

um 

validi

tas 

Sesud

ah 

validit

as 

(Variab

el X-1) 

Teman 

Sebaya 

Teman yang nyaman 

dan akrab 

1, 2, 3 1, 2, 3 

Menghabiskan 

waktu bersama 

4, 5, 6 4, 6 

Teman selalu 

memberi informasi 

menarik 

7, 8, 9 7, 8, 9 

Teman memberi 

informasi yang 

menggembirakan 

10, 

11, 12 

10, 12 

Meluangkan waktu 

untuk kepentingan 

teman 

13, 

14, 15 

13, 14, 

15 

Mengajak untuk 

mengenali keahlian 

16,17, 

18 

16, 17 

Memberikan 

pertolongan 

19, 

20,21 

19, 

20,21 

 Saling mendoakan 

agar prestasinya 

tercapai 

22, 

23, 24 

22, 23, 

24 
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Memotivasi teman 

bahwa dirinya bisa 

menjadi orang baik 

25, 

26, 27 

25, 26 

 Saling menasehati 

bagaimana 

memperdulikan 

pembicaraan orang 

lain dengan baik 

28, 

29, 30 

28, 29, 

30 

Memberikan pujian 

terhadap orang lain 

yang sekiranya 

mengagumkan 

31, 

32, 33 

31, 32, 

33 

 Menyediakan 

perhatian khusus 

pada saat teman 

memiliki masalah 

34, 

35, 36 

34, 35, 

36 

Memberi 

kepercayaan penuh 

terhadap teman  

37, 

38, 39 

37, 38, 

39 

 

Adapun skor frekuensi angket teman 

sebaya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Skor Frekuensi Angket Variabel 

Teman Sebaya 

No Interval  Frekuensi 

1 76 ï 83 4 

2 84 ï 91 9 
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3 92 ï 99 13 

4 100 ï 107 10 

5 108 ï 115 5 

6 116 ï 123 2 

7 124 ï 131 5 

 Total 48 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai 

distribusi frekuensi data ganda dari skor 

frekuensi angket teman sebaya yang paling 

sedikit dengan jumlah 2 yaitu pada kelas 116-

123, dan nilai distribusi frekuensi data ganda 

dengan frekuensi paling banyak dengan jumlah 

13 yaitu pada kelas 92-99. 

Setelah diketahui data hasil angket 

tersebut, melalui distribusi frekuensi data ganda 

teman sebaya dapat dibuat histogram sebagai 

berikut : 
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Gambar 4.1 

Distribusi Frekuensi Variabel Teman Sebaya 

Histogram diatas merupakan output spss 

yang diperoleh dari hasil perhitungan distribusi 

frekuensi nilai pada variabel teman sebaya siswa 

MTs Maôarif Al-Mukarrom Somoroto. Dari 

histogram tersebut dapat diketahui bahwa N 

merupakan jumlah frekuensi total yaitu sebanyak 

48 siswa, nilai mean sebesar 99,52 pada nilai 

standart deviasi sebesar 13,231. 

Untuk menghitung mean dan standar 

deviasinya maka dapat dihitung berdasarkan 

tabel yang telah dibuat dengan menggunakan 

aplikasi hitung SPSS 16.0 for windows sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Penghitungan Standart 

Deviasi Teman Sebaya 

 

Descriptive Statistics 

 

N 

Ra

ng

e 

Min

imu

m 

Ma

xim

um Sum Mean 

Std. 

Deviati

on Variance 

Tema

n_Seb

aya 

48 50 76 126 4777 99.52 13.231 175.063 

Valid 

N 

(listw

ise) 

48 

       

 

Dari hasil perhitungan di atas, dapat 

diketahui mean (Mx1) adalah 99,52 dan standart 

deviasi (SDx1) adalah 13,321. Untuk menentukan 

kategori variable Teman Sebaya di MTs Al-

Mukarrom itu baik, cukup dan kurang, dibuat 

pengelompokan skor dengan menggunakan 

frekuensi dan persentase sebagai berikut: 

a. Mx1 + 1.SDx1 = kategori teman sebayabaiki 

b. Mx1 ï 1.SDx1 sampai Mx1 + 1.SDx1 = 

kategori teman sebaya cukup 
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c. Mx1 ï 1.SDx1 =  kategori teman sebaya 

kurang 

Adapun perhitungannya sebagai 

berikut: 

Mx1 + 1.SDx1  = 99,52 + 1.13,321 

= 99,52 + 13,321  

= 112,841 = 113 (dibulatkan) 

Mx1 - 1.SDx1 = 99,52 ï 1.13,321 

= 99,52 - 13,321 = 86,199  

= 86 (dibulatkan) 

Dengan demikian dapat diketahui skor 

lebih dari 113 dikategorikan teman sebaya baik, 

sedangkan skor antara 86 -113 dikategorikan 

teman sebaya cukup, dan skor kurang dari 86 

dikategorikan teman sebaya kurang. Untuk 

mengetahui lebih jelas tentang teman sebaya di 

MTs Al-Mukarrom dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.4 Kategorisasi Teman Sebaya di 

MTs Al -Mukarrom  

 

No Nilai  

Frekuens

i 

Persentas

e 

Kategor

i 

1 >113  8  16,66%  Baik 

2 

86 ï 

113  33  68,75%  Cukup 
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3 <86  7  14,58%  Kurang 

  Total  48 

Dari tingkatan tersebut dapat diketahui 

bahwa yang menyatakan teman sebaya siswa di 

MTs Al-Mukarrom dalam kategori baik dengan 

frekuensi sebanyak 8 siswa dengan presentase 

16,66%, dalam kategori cukup dengan frekuensi 

sebanyak 33 siswa dengan presentase 68,75%, 

dan dalam kategori kurang dengan frekuensi 

sebanyak 7 siswa dengan presentase 14,58%. 

Dengan demikian secara umum dapat dikatakan 

bahwa teman sebaya di MTs Al-Mukarrom 

dalam kategori cukup dengan 48 responden. 

2. Deskripsi data tentang lingkungan keluarga 

Deskripsi data tentang lingkungan 

keluarga MTs Maôarif Al-Mukarrom 

pemerolehan data peneliti menggunakan metode 

angket. Dalam penelitian ini yang dijadikan 

obyek penelitian adalah para siswa dan siswi 

MTs Maôarif Al-Mukarrom Somoroto. Berikut 

komponen yang diukur mengenai lingkungan 

keluarga pada siswa MTs Maôarif Al-Mukarrom 

adalah dapat dlihat dalam kisi-kisi berikut: 
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Tabel 4.5 Kisi-kisi Angket Lingkungan 

Keluarga 

 

Va

ria

bel 

Pe

nel

itia

n 

 

Indikator  

No. Item 

Sebel

um 

validi

tas 

Sesud

ah 

validi

tas 

(V

ari

abe

l 

X-

2) 

Lin

gk

un

gan 

Kel

uar

ga 

Keluarga memberikan 

sarana pendidikan 

1, 2, 3 1, 2, 3 

Keluarga memberikan 

wawasan pendidikan 

4, 5, 6 4, 6 

Keluarga mengenalkan 

peraturan sosial 

7, 8, 9 7, 8, 9 

Keluarga 

mencontohkan sikap 

toleran 

10, 

11,12 

10, 

11,12 

Keluarga memberikan 

perlindungan fisik 

13, 

14,15 

13, 

14,15 

Keluarga memberikan 

perlindungan ekonomi 

16, 

17, 18 

16, 17 

Keluarga memberikan 

perlindungan psikologis 

19, 

20, 21 

19, 20 

Keluarga 

menumbuhkan rasa 

22, 

23, 24 

22, 

23, 24 
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cinta lewat ucapan 

Keluarga 

menumbuhkan kasih 

sayang dengan 

perbuatan 

25, 

26, 27 

25, 

26, 27 

Keluarga memberikan 

nilai keimanan dan 

ketakwaan 

28, 

29, 30 

29, 30 

Keluarga memberi 

keteladanan untuk taat 

terhadap perintah 

Tuhan 

31, 

32, 33 

31, 

32, 33 

Kedua orang tua 

bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan 

keluarga 

34, 

35, 36 

34, 

35, 36 

Ayah pandai mencari 

nafkah dan ibu pandai 

mengelola keuangan 

37, 

38, 39 

37, 

38, 39 

Keluarga sebagai 

lingkungan yang 

memberikan 

kenyamanan 

40, 

41, 42 

40, 

41, 42 

Keluarga sebagai 

lingkungan yang 

memberikan keceriaan 

43, 

44, 45 

43, 

44, 45 
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dan semangat 

Adapun skor frekuensi angket lingkungan 

keluarga dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Skor Frekuensi Angket Variabel 

Lingkungan Keluarga 

No Interval  Frekuensi 

1 101 ï 106 4 

2 107 ï 112 4 

3 113 ï 118 5 

4 119 ï 124 7 

5 125 ï 130 11 

6 131 ï 136 8 

7 137 ï 142 9 

 Total 48 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai 

distribusi frekuensi data ganda dari skor 

frekuensi angket lingkungan keluarga yang 

paling sedikit dengan jumlah 4 yaitu pada kelas 

101-106 dan 107-112, dan nilai distribusi 

frekuensi data ganda dengan frekuensi paling 

banyak dengan jumlah 11 yaitu pada kelas 125-

130. 

Setelah diketahui data hasil angket 

tersebut, melalui distribusi frekuensi data ganda 
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lingkungan keluarga dapat dibuat histogram 

sebagai berikut  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan 

Keluarga 

Histogram diatas merupakan output spss 

yang diperoleh dari hasil perhitungan distribusi 

frekuensi nilai pada variabel lingkungan keluarga 

siswa MTs Maôarif Al-Mukarrom Somoroto. 

Dari histogram tersebut dapat diketahui bahwa N 

merupakan jumlah frekuensi total yaitu sebanyak 

48 siswa, nilai mean sebesar 124,79 pada nilai 

standart deviasi sebesar 11,405. 

Untuk menghitung mean dan standar 

deviasinya maka dapat dihitung berdasarkan 

tabel yang telah dibuat dengan menggunakan 
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aplikasi hitung SPSS 16.0 for windows sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.7 Hasil Penghitungan Standart 

Deviasi Lingkungan Keluarga 

 

Descriptive Statistics 

 

N 

Ra

ng

e 

Min

imu

m 

Ma

xim

um Sum Mean 

Std. 

Deviati

on 

Varianc

e 

Lingk

ungan

_Kelu

arga 

48 41 101 142 5990 124.79 11.405 
130.08

3 

Valid 

N 

(listw

ise) 

48 

       

 

Dari hasil perhitungan di atas, dapat 

diketahui mean (Mx1) adalah 124,79 dan standart 

deviasi (SDx1) adalah 11,405. Untuk menentukan 

kategori variable lingkungan keluarga di MTs 

Al -Mukarrom itu baik, cukup dan kurang, dibuat 

pengelompokkan skor dengan menggunakan 

frekuensi dan persentase sebagai berikut: 
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a. Mx1 + 1.SDx1= kategori lingkungan keluarga 

baik 

b. Mx1 - 1.SDx1 sampai Mx1 + 1.SDx1= kategori 

lingkungan keluarga cukup 

c. Mx1 - 1.SDx1 =  kategori lingkungan keluarga 

kurang 

Adapun perhitungannya sebagai 

berikut: 

Mx1 + 1.SDx1 = 124,79 + 1.11,405  

= 124,79 + 11,405  

= 136,195 = 136 (dibulatkan) 

Mx1 - 1.SDx1 = 124,79 - 1.11,405  

= 124,79 - 11,405  

= 113,385 = 113 (dibulatkan) 

Dengan demikian dapat diketahui skor 

lebih dari 136 dikategorikan lingkungan keluarga 

baik, sedangkan skor antara 113-136 

dikategorikan lingkungan keluarga cukup, dan 

skor kurang dari 113 dikategorikan lingkungan 

keluarga kurang. Untuk mengetahui lebih jelas 

tentang lingkungan keluarga di MTs Al-

Mukarrom dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.8 Kategorisasi Lingkungan Keluarga di 

MTs Al -Mukarrom  

 

No Nilai  

Frekuen

si 

Persenta

se 

Katego

ri  
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1 > 136  9  18,75%  Baik 

2 

113 ï 

136  31  64,58%  Cukup 

3 < 113  8  16,66%  Kurang 

  Total  48 

Dari tingkatan tersebut dapat diketahui 

bahwa yang menyatakan lingkungan keluarga 

siswa di MTs Al-Mukarrom dalam kategori baik 

dengan frekuensi sebanyak 9 siswa dengan 

presentase 18,75%, dalam kategori cukup dengan 

frekuensi sebanyak 31 siswa dengan presentase 

64,58%, dan dalam kategori kurang dengan 

frekuensi sebanyak 8 siswa dengan presentase 

16,66%. Dengan demikian secara umum dapat 

dikatakan bahwa lingkungan keluarga di MTs 

Al -Mukarrom dalam kategori cukup dengan 48 

responden. 

3. Deskripsi data tentang kesantunan berbahasa 

Deskripsi data tentang kesantunan 

berbahasa siswa MTs Maôarif Al-Mukarrom 

pemerolehan data peneliti menggunakan metode 

angket. Dalam penelitian ini yang dijadikan 

obyek penelitian adalah para siswa dan siswi 

MTs Maôarif Al-Mukarrom. Berikut komponen 

yang diukur mengenai kesantunan berbahasa 

pada siswa MTs Maôarif Al-Mukarrom adalah 

dapat dlihat dalam kisi-kisi berikut: 
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Tabel 4.9 Kisi -kisi Angket Kesantunan 

Berbahasa 

Vari

abel 

pene

litia

n 

 

Indikator  

No. Item 

Sebel

um 

validi

tas 

Sesud

ah 

validi

tas 

(Var

iabel 

Y) 

Kesa

ntun

an 

Berb

ahas

a 

Ucapan yang 

mengenai tujuan 

1, 2, 3 1, 2, 3 

Ucapan yang jelas 

maknanya 

4, 5, 6 4, 5, 6 

Ucapan yang mulia 7, 8, 9 7, 8, 9 

Perkataan yang baik 

yang digunakan 

untuk lawan bicara 

lebih tua 

10, 

11, 12 

10, 

11, 12 

Perkataan yang 

santun dan ramah 

13,14, 

15 

13,14, 

15 

Perkataan jujur 16,17, 

18 

16, 

17,18 

Perkataan yang apa 

adanya 

19,20, 

21 

19, 20 

 Ucapan yang baik 22, 

23,24 

22,23, 

24 

Ucapan yang pantas 

dan tegas 

25,26, 

27 

25, 27 

 Perkataan yang 28, 28,29, 
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mudah dipahami 29,30 30 

Ucapan yang 

menyenangkan 

31,32, 

33 

31, 

32,33 

 Ucapan yang lunak 34,35, 

36 

34, 36 

Ucapan yang lemah 

lembut 

37, 

38,39 

37,38, 

39 

 

Adapun skor frekuensi angket kesantunan 

berbahasa dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 Skor Frekuensi Angket Variabel 

Kesantunan Berbahasa 

No Interval  Frekuensi 

1 87 ï 93 10 

2 94 ï 100 9 

3 101 ï 107 13 

4 108 ï 114 7 

5 115 ï 121 4 

6 122 ï 128 4 

7 129 ï 135 1 

 Total 48 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai 

distribusi frekuensi data ganda dari skor 
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frekuensi angket kesantunan berbahasa yang 

paling sedikit dengan jumlah 1 yaitu pada kelas 

129-135, dan nilai distribusi frekuensi data ganda 

dengan frekuensi yang paling banyak dengan 

jumlah 13 yaitu pada kelas 101-107. 

Setelah diketahui data hasil angket 

tersebut, melalui distribusi frekuensi data ganda 

kesantunan berbahasa dapat dibuat histogram 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Distribusi Frekuensi Variabel Kesantunan 

Berbahasa 

Histogram diatas merupakan output spss 

yang diperoleh dari hasil perhitungan distribusi 

frekuensi nilai pada variabel kesantunan 
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berbahasa siswa MTs Maôarif Al-Mukarrom 

Somoroto. Dari histogram tersebut dapat 

diketahui bahwa N merupakan jumlah frekuensi 

total yaitu sebanyak 48 siswa, nilai mean 

sebesar 104,19 pada nilai standart deviasi 

sebesar 11,031. 

Untuk menghitung mean dan standar 

deviasinya maka dapat dihitung berdasarkan 

tabel yang telah dibuat dengan menggunakan 

aplikasi hitung SPSS 16.0 for windows sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Penghitungan Standart 

Deviasi Kesantunan Berbahasa 

 

Descriptive Statistics 

 

N 

R

an

ge 

Mini

mu

m 

Max

imu

m Sum Mean 

Std. 

Deviati

on 

Varianc

e 

Kesant

unan_B

erbaha

sa 

48 43 87 130 5001 104.19 11.031 
121.68

8 

Valid N 

(listwise

) 

48 
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Dari hasil perhitungan di atas, dapat 

diketahui mean (Mx1) adalah 104,19 dan 

standart deviasi (SDx1) adalah 11,031. Untuk 

menentukan kategori variable kesantunan 

berbahasa siswa di MTs Al-Mukarrom itu baik, 

cukup dan kurang, dibuat pengelompokkan skor 

dengan menggunakan frekuensi dan persentase 

sebagai berikut: 

a. Mx1 + 1.SDx1= kategori kesantunan 

berbahasa baik 

b. Mx1 - 1.SDx1 sampai Mx1 + 1.SDx1 = 

kategori kesantunan berbahasa cukup 

c. Mx1 - 1.SDx1 =  kategori kesantunan 

berbahasa kurang 

Adapun perhitungannya sebagai 

berikut: 

Mx1 + 1.SDx1 = 104,19 + 1.11,031 

= 104,19 + 11,031 

= 115,221 = 115 (dibulatkan) 

Mx1 - 1.SDx1 = 104,19 - 1.11,031 

= 104,19 - 11,031 

= 93,159 = 93 (dibulatkan) 

Dengan demikian dapat diketahui skor 

lebih dari 115 dikategorikan kesantunan 

berbahasa baik, sedangkan skor antara 93-115 

dikategorikan kesantunan berbahasa cukup, dan 

skor kurang dari 93 dikategorikan kesantunan 
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berbahasa kurang. Untuk mengetahui lebih jelas 

tentang kesantunan berbahasa siswa di MTs Al-

Mukarrom dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Kategorisasi Kesantunan 

Berbahasa di MTs Al -Mukarrom  

 

No Nilai  

Frekuens

i 

Persentas

e 

Kategor

i 

1 > 115 9  18,75%  Baik 

2 

93  ï 

115 30  62,5%  Cukup 

3 < 93 9  18,75%  Kurang 

  total  48 

  

Dari tingkatan tersebut dapat diketahui 

bahwa yang menyatakan kesantunan berbahasa 

siswa di MTs Al-Mukarrom dalam kategori baik 

dengan frekuensi sebanyak 9 siswa dengan 

presentase 18,75%, dalam kategori cukup dengan 

frekuensi sebanyak 30 siswa dengan presentase 

62,5%, dan dalam kategori kurang dengan 

frekuensi sebanyak 9 siswa dengan presentase 

18,75%. Dengan demikian secara umum dapat 

dikatakan bahwa kesantunan berbahasa siswa di 

MTs Al-Mukarrom dalam kategori cukup dengan 

48 responden. 
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C. Analisis Data Person 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas  

Tujuan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data dari variabel yang 

diteliti normal atau tidak, guna memenuhi 

asumsi klasik tentang kenormalan data. Uji 

normalitas ini dilakukan menggunakan rumus 

Kolmogrof Smirnov dengan bantuan SPSS. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.13 Uji Normalitas Teman Sebaya, 

Lingkungan Keluarga dan Kesantunan 

Berbahasa 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Teman 

Sebaya 

Lingkungan 

Keluarga 

Kesantunan 

Berbahasa 

N 48 48 48 

Normal 

Paramete

rs
a
 

Mean 99.52 124.79 104.19 

Std. 

Deviati

on 

13.231 11.405 11.031 

Most 

Extreme 

Differenc

Absolut

e 
.111 .132 .079 

Positive .111 .079 .079 
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es Negativ

e 
-.087 -.132 -.060 

Kolmogorov-

Smirnov Z 
.766 .912 .545 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.600 .377 .928 

a. Test distribution 

is Normal. 
   

 

Berdasarkan uji normalitas dengan 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test di 

ketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) variabel 

teman sebaya 0,600, variabel lingkungan 

keluarga 0,377 dan kesantunan berbahasa 

0,928. Apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

>0,05, maka dikatakan berdistribusi normal, 

sebaliknya jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

<0,05 maka dikatakan tidak normal. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel 

teman sebaya (X1), lingkungan keluarga (X2) 

dan kesantunan berbahasa (Y) berdistribusi 

normal. 

b. Uji Liniearitas Data  

Uji linearitas merupakan uji kelineran 

garis regresi. digunakan pada  analisis regresi 

linear sederhana dan analisis regresi linear 

ganda. Uji linieritas dilakukan dengan cara 
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mencari model garis regresi dari variabel 

independen x terhadap y.
94

  

Selanjutnya, uji ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah dua variabel secara 

signifikan mempunyai hubungan yang linier 

atau tidak. Pada uji linieritas ini 

menggunakan SPSS versi 16.0 for windows. 

Untuk uji linieritas pada SPSS digunakan Test 

for Linearty dengan taraf signifikasi 0,05.
95

 

Dan hasil perhitungannya disajikan dalam 

tabel sebagai berikut:   

Tabel 4.14 Uji Liniearitas Teman Sebaya 

dan Kesantunan Berbahasa 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Kes

antu

nan 

Ber

bah

asa 

* 

Betwe

en 

Group

s 

(Combine

d) 
3452.396 30 

115.08

0 
.863 .649 

Linearity 
1976.128 1 

1976.1

28 

14.8

19 
.001 

Deviation 

from 

Linearity 

1476.267 29 50.906 .382 .989 

                                                           
94

 Andhita Desi Wulansari, Aplikasi Statistik Parametrik dalam 

Penelitian, 55. 
95

 Ibid, 55-60. 
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Tem

an 

Seb

aya 

Within Groups 
2266.917 17 

133.34

8 

  

Total 5719.312 47    

Hasil analisis data di atas 

menunjukkan bahwa F sebesar 0,382 dengan 

signifikansi 0,989 dilihat pada deviation from 

linearity. Dengan demikian, hubungan data 

skor variabel tersebut dinyatakan linier 

karena tingkat signifikan variabel  teman 

sebaya dan kesantunan berbahasa diatas (P) 

>0,05. 

Tabel 4.15 Uji Liniearitas Lingkungan 

Keluarga dan Kesantunan Berbahasa 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Kes

antu

nan 

Ber

bah

asa 

* 

Ling

Betwe

en 

Group

s 

(Combi

ned) 
4188.812 27 

155.14

1 

2.02

7 
.054 

Linearit

y 
1653.867 1 

1653.8

67 

21.6

12 
.000 

Deviati

on from 

Linearit

y 

2534.946 26 97.498 
1.27

4 
.292 
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kun

gan 

Kelu

arga 

Within Groups 1530.500 20 76.525   

Total 

5719.312 47 

   

Hasil analisis data di atas 

menunjukkan bahwa F sebesar 1,274 dengan 

signifikansi 0,292 dilihat pada deviation from 

linearity. Dengan demikian, hubungan data 

skor variabel tersebut dinyatakan linier 

karena tingkat signifikan variabel lingkungan 

keluarga dan kesantunan berbahasa diatas (P) 

>0,05. 

c. Uji A utokorelasi 

Model regresi yang baik adalah model 

regresi yang bebas autokorelasi. Salah satu 

yang dilakukan dengan uji Durban Watson 

(DW test). Uji Durban Watson hanya 

digunakan untuk autokorelasi tingkat satu 

(first order autocorrelation) dan 

mensyaratkan adanya intecept (konstanta) 

dalam model regresi dan tidak ada variabel 

lagi di antara variabel bebas. Salah satu 

ukuran dalam menentukan ada tidaknya 

masalah autokorelasi dengan Durbin-Watson 

(DW) menggunakan SPSS versi 16.0 for 

windows. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut. 
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Tabel 4.16 Tabel Model Summary  

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .692
a
 .479 .456 8.136 2.324 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, 

Teman Sebaya 

b. Dependent Variable: 

Kesantunan Berbahasa 

Berdasarkan output di atas, diketahui 

nilai DW 2.324, selanjutnya nilai ini akan 

kita bandingkan dengan nilai table signifikan 

5%, jumlah sampel N=48 dan jumlah variabel 

independen 2 (K=2)=1,6231. 

Nilai DW 2.324 lebih besar dari batas 

atas (du) yakni 1,6231 dan kurang dari (4-du) 

4-1,6231= 2.3769 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi.   

d. Uji Heteroskedatisitas 

Pada uji asumsi ini, model regresi 

yang baik adalah yang tidak terjadi 

heterokedatisitas karena data cross section 

memiliki data yang mewakili berbagai ukuran 
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(kecil, sedang, dan besar).
96

 Dalam 

penghitungan heterokedatisitas disini peneliti 

menggunakana aplikasi hitung SPSS 16.0 for 

Windows. 

Adapun salah satu cara untuk melihat 

adanya problem heterokedatisitas adalah 

dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi 

variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya 

(SRESID), cara menganalisinya: 

1) Dengan melihat apakah titik-titik memiliki 

pola tertentu yang teratur seperti 

gelombang, melebar kemudian menyempit, 

jika terjadi maka mengindikasi terdapat 

heterokedatisitas. 

2) Jika tidak terdapat pola tertentu yang jelas, 

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 10 pada sumbu Y maka mengindikasi 

tidak terjadi heterokedatisitas. 

 

                                                           
96

 Tony Wijaya,  Analisis Multivariat, 51. 
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Gambar 4.4 

Hasil Uji Heterokedatisitas 

Sumber: Output SPSS versi 16.0 for 

windows. 

Berdasarkan hasil output SPSS, 

dengan melihat sebaran titik-titik yang acak 

baik di atas maupun di bawah angka 0 dari 

sumbu Y dapat disimpulkan tidak terjadi 

heterokedatisitas. Maka model regresi 

tersebut baik. 
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2. Uji Hipotesis 

Setelah semua angket sudah diujikan 

dengan bantuan SPSS versi16 for windows, maka 

selanjutnya data dianalisis. Adapun uraian analisis 

data sebagai berikut : 

a. Analisis Data Tentang Pengaruh Teman 

Sebaya Terhadap Kesantunan Berbahasa di 

MTs Al -Mukarrom Tahun Ajaran 

2018/2019 

Setelah data terkumpul dan data sudah 

normal, kemudian ditabulasikan. Adapun 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara teman sebaya dan kesantunan berbahasa 

siswa di MTs Al-Mukarrom, peneliti 

menggunakan rumus regresi linier sederhana. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.17 Tabel Summary 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .588

a
 

.346 .331 9.021 

a. Predictors: (Constant), Teman Sebaya  

b. Dependent Variable: Kesantunan Berbahasa 
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Tabel 4.17 model summary 

menjelaskan besarnya nilai korelasi (R) adalah 

0,588 dan nilai koefisien determinasi atau R 

Squere (R
2
) sebesar 0,346 yang jika 

dipersenkan menjadi 34,6%. Yang 

mengandung pengertian bahwa ada pengaruh 

antara teman sebaya (X1) terhadap kesantunan 

berbahasa sebesar 34,6% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Tabel 4.18 Anova 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regre

ssion 
1976.128 1 1976.128 

24.2

85 
.000

a
 

Resid

ual 
3743.184 46 81.374 

  

Total 5719.313 47    

a. Predictors: (Constant), 

Teman Sebaya 

   

b. Dependent Variable: Kesantunan 

Berbahasa 
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Dari tabel 4.18 Anova dapat diketahui 

nilai F tabel dengan tingkat signifikan = 5% 

dan df sebesar 1 : 46 yaitu 3,20. Hasil 

pengolahan data diketahui bahwa nilai F hitung 

sebesar 24.285 dan nilai F hitung tersebut lebih 

besar dari pada F tabel, atau nilai sig.nya di 

bawah 0,05 atau 5%, maka keputusan yang 

dapat di ambil adalah H0 ditolak dan hipotesis  

penelitian diterima, artinya variabel teman 

sebaya mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel kesantunan berbahasa.  

Tabel 4.19 Coefficients 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Cons

tant) 

55.4

15 
9.982 

 
5.551 .000 

Tema

n_Seb

aya 

.490 .099 .588 4.928 .000 

a. Dependent Variable: 

Kesantunan_Berbahasa 

   

Berdasarkan tabel 4.19 Coefficient 

regresi variabel teman sebaya  X1 sebesar 

0,490 menggambarkan bahwa teman sebaya 
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berpengaruh positif terhadap kesantunan 

berbahasa. Selanjutnya, untuk persamaan 

regresi maka dapat ditemukan Y= 55,415 + 

0,490 X1. 

b. Analisis Data Tentang Pengaruh 

Lingkungan Keluarga Terhadap 

Kesantunan Berbahasa di MTs Al-

Mukarrom Tahun Ajaran 2018/2019 

Setelah data terkumpul dan data sudah 

normal, kemudian ditabulasikan. Adapun 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

antara lingkungan dan kesantunan berbahasa 

siswa di MTs Al-Mukarrom, peneliti 

menggunakan rumus regresi linier sederhana. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 4.20 Tabel Summary 

Model Summary
b
 

Mo

del R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .538
a
 .289 .274 9.401 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga 

b. Dependent Variable: Kesantunan Berbahasa 

Tabel 4.20 model summary 

menjelaskan besarnya nilai korelasi (R) adalah 

0,538 dan nilai koefisien determinasi atau R 



123 
 

 
 

Squere (R
2
) sebesar 0,289 yang jika 

dipersenkan menjadi 28,9%. Yang 

mengandung pengertian bahwa ada pengaruh 

antara lingkungan keluarga (X2) terhadap 

kesantunan berbahasa sebesar 28,9% dan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Tabel 4.21 Anova 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 
1653.867 1 

1653.8

67 
18.713 .000

a
 

Residual 4065.446 46 88.379   

Total 5719.313 47    

a. Predictors: (Constant), Lingkungan 

Keluarga 

  

b. Dependent Variable: Kesantunan 

Berbahasa 

 

Dari tabel 4.21 Anova dapat diketahui 

nilai F tabel dengan tingkat signifikan = 5% 

dan df sebesar 1 : 46 yaitu 3,20. Hasil 

pengolahan data diketahui bahwa nilai F hitung 

sebesar 18,713 dan nilai F hitung tersebut lebih 

besar dari pada F tabel, atau nilai sig.nya di 
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bawah 0,05 atau 5%, maka keputusan yang 

dapat di ambil adalah H0 ditolak dan hipotesis  

penelitian diterima, artinya variabel 

lingkungan keluarga mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel kesantunan 

berbahasa. 

Tabel 4.22 Coefficients 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 
39.283 15.065 

 
2.608 .012 

Lingkun

gan_Kel

uarga 

.520 .120 .538 4.326 .000 

a. Dependent Variable: 

Kesantunan_Berbahasa 

   

 

Berdasarkan tabel 4.22 Coefficient 

regresi variabel lingkungan keluarga X2 

sebesar 0,520 menggambarkan bahwa 

lingkungan keluarga berpengaruh positif 

terhadap kesantunan berbahasa. Selanjutnya, 
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untuk persamaan regresi maka dapat 

ditemukan Y= 39,283+ 0,520 X2. 

c. Analisis Data Tentang Pengaruh Teman 

Sebaya dan Lingkungan Keluarga 

Terhadap Kesantunan Berbahasa di MTs 

Al -Mukarrom Tahun Ajaran 2018/2019 

Untuk melakukan analisis ada tidaknya 

pengaruh pada variabel X1 dan X2 terhadap Y 

maka perlu menggunakan regresi linier 

berganda, uji ini digunakan untuk mencari ada 

tidaknya pengaruh antara variabel independen 

ñteman sebayaò dan ñlingkungan keluargaò 

terhadap satu variabel dependen ñkesantunan 

berbahasaò. Tabel berikut adalah tabel yang 

memperlihatkan informasi tentang 

berpengaruh tidaknya variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan 

(bersama-sama). 

Tabel 4.23 Model Summary  

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .692
a
 .479 .456 8.136 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, 

Teman Sebaya 
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Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .692
a
 .479 .456 8.136 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, 

Teman Sebaya 

b. Dependent Variable: Kesantunan 

Berbahasa 

 

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 

Versi 16.0 For Windows pada tabel 4.23 model 

summary kita bisa memperoleh informasi 

tentang besarnya pengaruh dari seluruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Pengaruh tersebut tertulis pada 

kolom R = 0,692, artinya pengaruh variabel 

teman sebaya (X1) dan lingkungan keluarga 

(X2) terhadap kesantunan berbahasa (Y) adalah 

69,2% = 69%. Namun nilai tersebut belum 

sepenuhnya bisa digunakan karena masih 

tercampur/terkontaminasi dengan berbagai 

nilai yang dapat menyebabkan kesalahan 

pengukuran. 

Oleh karena itu SPSS memberikan 

alternatif nilai R Square sebagai perbandingan 

akurasi pengaruhnya. Terlihat bahwa nilai R 
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square sebesar 0,479 = 47,9%. Nilai ini lebih 

kecil dari nilai akibat adanya penyesuaian 

otomatis dari SPSS. Agar lebih akurat lagi kita 

juga dapat berpatokan pada kolom Adjusted R 

Square, yaitu nilai R square yang sudah 

disesuaikan lagi sehingga lebih akurat, dan 

pada adjusted R square ditemukan nilai sebesar 

0.456= 45,6%.  Kemudian pada kolom 

selanjutnya adalah Standard Error of the 

Estimate, pada kolom tersebut tertera angka 

8,136= 813,6%, nilai tersebut menunjukkan 

persentase yang paling akurat untuk 

menentukan pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

Tabel 4.24 Anova 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 
2740.473 2 1370.236 20.700 .000

a
 

Residual 2978.840 45 66.196   

Total 5719.313 47    

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga, 

Teman Sebaya 

 

b. Dependent Variable: Kesantunan 

Berbahasa 
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Selanjutnya peneliti juga menggunakan 

tabel Anova. Dalam tabel 4.24 Anova 

memperlihatkan informasi tentang 

berpengaruh tidaknya variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan 

(bersama-sama). Pada tabel diatas kita perlu 

fokus pada Sig. (Signifikansi). Nilai sig. pada 

tabel diatas sebesar 0,000, oleh karena itu 

kesimpulannya juga sudah sangat jelas bahwa 

variabel teman sebaya dan lingkungan 

keluarga secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kesantunan 

berbahasa. Hal tersebut dikarenakan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 (cut off dari nilai 

signifikansi). Maka seluruh variabel 

independent memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan tabel ANOVA di atas jika 

dilihat dari nilai F tabel dengan tingkat 

signifikan Ŭ = 5% dan df sebesar 2 : 45 adalah 

3,20 dan nilai F hitung = 20,700. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa F hitung (20,700) > F tabel 

(3,20), maka Ho ditolak dan Ha diterima yang 

artinya variabel teman sebaya dan lingkungan 

keluarga mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel kesantunan berbahasa. 

Tabel 4.25 Coefficients 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Cons

tant) 
19.223 

13.94

6 

 
1.378 .175 

Tema

n_Seb

aya 

.385 .095 .461 4.052 .000 

Lingk

ungan

_Kelu

arga 

.374 .110 .387 3.398 .001 

a. Dependent Variable: 

Kesantunan_Berbahasa 

   

Model selanjutnya adalah dengan 

menggunakan tabel coefficient, pada tabel  

4.25 tersebut ditemukan persamaan regresi Y= 

(19,223) + 0,385 + 0,374. 

 

D. Interprestasi dan Pembahasan 

Dari perhitungan analisis regresi linier 

sederhana tentang teman sebaya terhadap kesantunan 

berbahasa diperoleh Fhitung (24,285) > Ftabel (3,20) 

dengan persamaan regresi Y= 55,415+0,490 X1, 
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sehingga H01 ditolak. Hal itu berarti  teman sebaya 

mempunyai pengaruh terhadap kesantunan 

berbahasa siswa di MTs Al-Mukarrom. Besar 

koefisien determinasi (R2) adalah 34,6%, artinya 

teman sebaya berpengaruh sebesar 34,6% terhadap 

kesantunan berbahasa siswa di MTs Al-Mukarrom, 

sedangkan 65,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak sedang diteliti. Hal ini dijelaskan 

bahwa, menurut Agus Tricahyo ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi bahasa remaja termasuk 

kesantunan bahasa yaitu lingkungan keluarga, 

masyarakat, teman sebaya dan lingkungan sekolah.
97

 

Dari perhitungan analisis regresi linier 

sederhana tentang lingkungan keluarga terhadap 

kesantunan berbahasa diperoleh Fhitung (18.713) > 

Ftabel (3,20) dengan persamaan regresi Y= 

39,283+0,520 X2, sehingga H02 ditolak. Hal itu 

berarti  lingkungan keluarga mempunyai pengaruh 

terhadap kesantunan berbahasa siswa di MTs Al-

Mukarrom. Besar koefisien determinasi (R2) adalah 

28,9%, artinya lingkungan keluarga berpengaruh 

sebesar 28,9% terhadap kesantunan berbahasa siswa 

di MTs Al-Mukarrom, sedangkan 71,1% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak sedang 

diteliti. Hal ini dijelaskan bahwa, menurut Ali Kusno 

diantara sekian banyak faktor yan mempengaruhi 

kesantunan berbahasa anak adalah lingkungan 

                                                           
97

 Agus Tricahyo, Psikolinguistik , 137. 
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keluarga. Kebiasaan yang dikembangkan dalam 

lingkungan keluarga akan membentuk kepribadian 

anak termasuk bahasa yang biasa digunakan. 

Pergaulan dalam keluarga dengan penggunaan 

bahasa yang baik dan santun akan mendorong anak 

menggunakan bahasa yang santun pula. Sebaliknya, 

apabila orang tua memberikan contoh yang kurang 

baik dalam bertutur, anakpun akan menirukannya.
98

 

Dari perhitungan analisis regresi linier 

berganda teman sebaya dan lingkungan keluarga 

terhadap kesantunan berbahasa diperoleh Fhitung 

(20,700) > Ftabel (3,20) dengan persamaan regresi Y= 

(19,223) + 0,385+ 0,374, sehingga H03 ditolak. Hal 

itu berarti teman sebaya dan lingkungan keluarga 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesantunan 

berbahasa siswa di MTs Al-Mukarrom, Somoroto, 

Ponorogo. Besar koefisien determinasi (R2) adalah 

47,9% artinya teman sebaya dan lingkungan 

keluarga berpengaruh sebesar 47,9% terhadap  

kesantunan berbahasa siswa di MTs Al-Mukarrom, 

Somoroto, Ponorogo, sedangkan 52,1% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak sedang 

diteliti. Menurut Agus Tricahyo ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi bahasa remaja termasuk 

kesantunan bahasa yaitu lingkungan keluarga, 

masyarakat, teman sebaya dan lingkungan sekolah.
99
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Ali K usno, ñKesantunan Bertututur Oleh Orang Tua Kepada 

Anak Dilingkungan Rumah Tangga, 13. 
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Jadi, pada tabel ANOVA, model summary dan 

coefficient maka dirasa sudah cukup memberikan 

informasi bahwa antara variabel teman sebaya dan 

lingkungan keluarga terhadap kesantunan bahasa 

memiliki pengaruh yang signifikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara teman sebaya 

dan lingkungan keluarga terhadap kesantunan 

berbahasa siswa di MTs  Al -Mukarrom, Somoroto, 

Ponorogo. Kemudian dari hasil pengaruhnya, teman 

sebaya lebih besar pengaruhnya terhadap kesantunan 

berbahasa dari pada lingkungan keluarga dengan 

hasil pengaruh teman sebaya (34,6%) lebih besar 

dari pada pengaruh lingkungan keluarga (28,9%). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Sidik 

Jatmiko bahwa anak remaja lebih mudah 

dipengaruhi oleh teman sebayanya termasuk 

berperilaku dan berbicara daripada ketika masih 

kanak-kanak, ini berarti bahwa pengaruh orang tua 

atau lingkungan keluarga semakin lemah. Remaja 

berperilaku, mempunyai kesenangan yang berbeda 

bahkan bertentangan dengan perilaku dan 

kesenangan keluarga.
100

 Jadi, kesantunan berbahasa 

siswa lebih terpengaruh oleh teman sebayanya 

daripada lingkungan keluarga, karena pada anak 

remaja mempunyai naluri untuk mengikuti teman 

                                                           
100
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sebaya dan pengaruh lingkungan keluarga semakin 

lemah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pembahasan penelitian di 

atas, peneliti dapat menyimpulkan tiga hal yang 

berkaitan dengan rumusan masalah sebagai berikut:   

1. Terdapat pengaruh nilai regresi variabel teman 

sebaya terhadap kesantunan berbahasa dengan 

tabel  ANOVA didapatkan sig. sebesar 0,000 dan 

Fhitung sebesar 24,285. Dari hasil tersebut artinya 

didapatkan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

Fhitung (24,285) > Ftabel (3,20), dengan persamaan 

regresi Y= 55,415 + 0,490 X1, jadi H01 ditolak . 

Besar koefisien determinasi (R2) adalah 34,6%, 

artinya teman sebaya berpengaruh sebesar 34,6% 

terhadap kesantunan berbahasa siswa di MTs Al -

Mukarrom, 65,4% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain. Sedangkan dalam 

pengkategorisasian (16,66%) dinyatakan memiliki 

teman sebaya baik, (68,75%) dinyatakan memiliki 

teman sebaya cukup, (14,58%) dinyatakan 

memiliki teman sebaya kurang. Dari data 

perolehan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa 

MTs Al-Mukarrom memiliki teman sebaya 

dengan kategori cukup.  

2. Terdapat pengaruh nilai regresi variabel 

lingkungan keluarga terhadap kesantunan 



135 
 

 
 

berbahasa dengan tabel  ANOVA didapatkan sig. 

sebesar 0,000 dan Fhitung sebesar 18,713. Dari 

hasil tersebut artinya didapatkan taraf signifikansi 

0,000 < 0,05 dan Fhitung (18,713) > Ftabel (3,20), 

dengan persamaan regresi Y= 39,283+ 0.520 X2, 

jadi H02 ditolak. Besar koefisien determinasi (R2) 

adalah 28,9%, artinya lingkungan keluarga 

berpengaruh sebesar 28,9% terhadap kesantunan 

berbahasa siswa di MTs Al-Mukarrom, 71,1% 

sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

Sedangkan dalam pengkategorisasian (18,75%) 

dinyatakan memiliki lingkungan keluarga baik, 

( 64,58%) dinyatakan memiliki lingkungan 

keluarga cukup, (16,66%) dinyatakan memiliki 

lingkungan keluarga kurang. Dari data perolehan 

di atas dapat disimpulkan bahwa siswa MTs Al-

Mukarrom memiliki lingkungan keluarga dengan 

kategori cukup.  

3. Terdapat pengaruh nilai regresi variabel teman 

sebaya dan lingkungan keluarga terhadap 

kesantunan berbahasa dengan tabel ANOVA 

didapatkan sig. sebesar 0,000  dan Fhitung sebesar 

20,700. Artinya didapatkan taraf signifikansi 

0,000 < 0,05 dan Fhitung (84,974) > Ftabel (3,20), 

dengan persamaan regresi Y= (19,223) + 0,385+ 

0,374, jadi H03 ditolak. Besar koefisien 

determinasi (R2) adalah 47,9%, artinya teman 

sebaya dan lingkungan keluarga berpengaruh 

sebesar 47,9% terhadap  kesantunan berbahasa 
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siswa di MTs Al-Mukarrom, 52,1% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Sedangkan 

dalam pengkategorisasian (18,75%) dinyatakan 

memiliki kesantunan berbahasa baik, ( 62,5%) 

dinyatakan memiliki kesantunan berbahasa cukup, 

(18,75%) dinyatakan memiliki kesantunan 

berbahasa kurang. Dari data perolehan di atas 

dapat disimpulkan bahwa siswa MTs Al-

Mukarrom memiliki kesantunan berbahasa 

dengan kategori cukup. 

 

B. Saran 

Pada akhir skripsi ini penulis memberikan 

saran kepada pihak-pihak sebagai berikut:   

1. Bagi Keluarga, keluarga sebaiknya memberikan 

contoh dan kebiasaan cara bertutur yang baik dan 

sopan, karena anak berbicara atau bertutur kata 

sesuai apa yang sering didengar dari lingkungan 

keluarganya. 

2. Bagi Peserta Didik, peserta didik haruslah pandai-

pandai memilih teman sebaya. Karena teman 

sebaya akan memberi pengaruh dan membentuk 

santun atau tidaknya bahasa peserta didik. 

3. Bagi Sekolah, sekolah berperan penting dalam 

menciptakan proses belajar mengajar yang baik 

untuk perkembangan berbahasa siswa. Oleh 

karena itu sekolah diharapkan dapat menguatkan 

kebiasaan kesantunan berbahasa dalam proses 

belajar mengajar. 
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4. Bagi Guru, guru turut andil dalam membentuk 

dan mengembangkan kesantunan berbahasa 

siswa. Oleh karena itu guru diharapkan mampu 

meningkatkan kemampuannya dalam 

berkomunikasi dengan santun dalam proses 

belajar mengajar. 
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